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P engakuan Iman Rasuli (PIR) merupakan 
dokumen per tama yang mengubah 
seluruh konsep alam semesta yang pernah 

dipikirkan manusia. Sebelum adanya PIR, 
pemikiran filsafat Yunani memonopoli studi 
alam semesta dan menjadi pikiran terpenting. 
Kebudayaan Tionghoa dan India menjelaskan 
alam semesta secara kabur dan tidak jelas. 
Sementara orang Yunani berpendapat bahwa 
manusia dapat menyelidiki alam semesta dengan 
pikirannya sendiri. Maka, mereka mulai melihat 
lebih dahulu daripada bangsa lain dalam hal 
mengetahui bintang-bintang yang ada di angkasa. 
Lalu Yunani menaruh bintang menjadi objek 
studi yang diasumsi, diamati, dan dicatat. Diamati 
dengan mata telanjang karena masih belum ada 
teleskop. Sampai hari ini dalam bangsa besar 
dan kebudayaan penting ada alat astronomi. Di 
Nanjing (Tiongkok) masih ada alat astronomi yang 
sangat rumit yang dibuat sekitar 650 tahun lalu di 
awal Dinasti Ming, Dinasti Sung, dan sebagainya.  

Kali ini saya ingin menekankan apa hubungan 
alam semesta dengan manusia, di mana manusia 
menjadi subjeknya dan alam semesta ini menjadi 
objek penyelidikannya. Manusia menyelidiki 
alam semesta, tetapi alam semesta menjadi tidak 
penting dan manusia itu yang menjadi penting. 
Dalam pemikiran seperti ini, diharapkan manusia 
bisa menguasai, atau paling tidak, mengerti alam 
semesta. Manusia ingin mengerti dan menguasai 

langit, bumi, alam, tumbuhan, hewan, dan semua 
makhluk lain. Memang manusia diciptakan lebih 
tinggi dari segala ciptaan dan manusia diciptakan 
paling mirip dengan Allah. 

Ketika muncul PIR, terjadilah penerobosan besar. 
Yunani melihat alam semesta sebagai sistem tertutup 
(closed system). Dalam sistem tertutup, manusia adalah 
yang tertinggi dan menguasai alam semesta sebagai 
tuan di atasnya. Alam semesta sebagai lingkungan 
di mana kita ada dan menjelajah. Maka, sejak zaman 
pra-Sokrates hingga Aristoteles, penyelidikan alam 
semesta menjadi salah satu cabang filsafat terpenting, 
yang disebut kosmologi. 

Jika Anda melihat lukisan besar, The School of  Athens, 
karya Raphael, akan terlihat puluhan filsuf  yang 
pada pusatnya hanya ada dua orang, yaitu Plato 
dan Aristoteles. Satu tangan Plato memegang buku 
dan tangan satunya menunjuk ke langit; satu tangan 
Aristoteles juga memegang buku dan tangan lainnya 
menunjuk ke bawah. Di sini mau diungkapkan 
bagaimana Plato menginterpretasi alam semesta 
berbeda dari Aristoteles. Plato mementingkan 
idealisme dan dunia kosmologi, maka ia memegang 
buku Timaeus (berarti menyelidiki alam semesta) 
dengan tangan menunjuk ke atas menyatakan ia 
mempelajari kosmologi. Raphael menggunakan 
Leonardo da Vinci sebagai model Plato. Plato 
mendirikan sekolah tinggi bernama Akademia, yang 
memiliki ratusan murid. Tetapi ada satu muridnya 

STEMI  akan mengadakan Konvens i  Internas iona l  500  Tahun Reformas i  dengan tema 
“Why Reformation? What’s Next?” pada tanggal 14-20 November 2017, bertempat di RMCI Kemayoran, Jakarta, 
dengan pembicara Pdt. Dr. Stephen Tong dan tokoh-tokoh internasional. Untuk informasi dan pendaftaran: 
http://refo500.stemi.id.
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yang istimewa dari Makedonia, yaitu 
Aristoteles. Akhirnya Plato menyimpulkan, 
“Akademia terdiri dari dua unsur, yaitu 
badan semua murid dan otak dari seorang 
genius yang namanya Aristoteles.” Ini 
adalah kalimat besar dan terbukti karena 
Aristoteles seumur hidup menulis lebih dari 
seribu buku dalam berbagai bidang yang 
berbeda. Tiap buku yang bersifat otoritatif  
dan memiliki nilai yang sangat tinggi di 
zamannya. Ia menulis buku Meteorology yang 
membicarakan tentang berbagai bintang, 
buku Geology tentang lapisan-lapisan bumi, 
dan buku Movement of  Animals tentang 
binatang dan geraknya. Buku-buku ini 
disimpan oleh muridnya di perpustakaan 
terbesar di dunia dan terpenting, yakni 
perpustakaan di Alexandria (Mesir, Afrika).

Ada yang mengatakan bahwa Sokrates, 
Plato, dan Aristoteles sudah memikirkan 
semua yang pernah dipikirkan manusia dari 
zaman ke zaman. Jadi, dari Adam sampai 
sekarang, semua yang pernah dipikirkan 
manusia, tidak ada satu pun yang tidak 
pernah tidak dipikirkan oleh tiga orang 
besar ini. Memang, Yunani sejak 2.500 
tahun lalu telah menghasilkan tiga genius 
dari tiga generasi: guru, murid, dan cucu 
murid. Sebelum mereka memikirkan 
tentang alam semesta, buku yang ada cuma 
berkisar dua tema: On Principles dan On 
Nature. Semua orang yang berani menulis 
dua tema ini dipandang sebagai orang 
yang memiliki intelektualitas tinggi. On 
Nature tentang alam; On Principles tentang 
prinsip, yaitu memakai prinsip apa kita studi 
tentang alam dan mengajar, menyalurkan 

pengetahuan kepada dunia tentang alam. 

Perkataan Sokrates yang revolusioner, 
“Yunani mau tahu apa pun, gunung, laut, 
padang, gurun, rimba, tanah, dan pulau, 
tetapi tidak mau tahu tentang diri sendiri. 
Apa gunanya?” Kalimat ini menggugah 
seluruh bangsa, bahwa mereka harus 
mempelajari diri sendiri. Belajar gnothi seauton 

(Yun.) artinya: know yourself. Pasca Sokrates, 
filsafat tidak berhenti di kosmologi, mulai 
menelusuri antropologi, etika, interpersonal 
relationship, metode masyarakat, maka 

pengetahuan bukan hanya yang di luar diri 
tetapi juga ke manusia sendiri.

Ketika PIR muncul, ia pertama kali langsung 
menerobos, sehingga manusia bukan 
menjadi subjek yang menyelidiki objek, 
yaitu alam semesta, tetapi mengaku bahwa 
di antara kita ada suatu kekuatan, rahasia, 
metode, prinsip, wahyu, hikmat dari atas 
kita, dan kita mengetahui pemiliknya bukan 
kita, tetapi Tuhan. Maka, selain dunia yang 
kita lihat, kita harus menemukan suatu 
penyebab di luar alam semesta, yang lebih 
tinggi daripada diri kita, sehingga dari situ 
kita mengerti dan memberikan hikmat pada 
kita. Hikmat itu membuat kita mengerti 
bagaimana mengetahui dan menyelidiki 
alam semesta. 

PIR menjadi suatu terobosan besar di mana 
mitologi Tionghoa dan India masih kacau 
dalam menjelaskan tentang alam semesta. 
Orang India mengerti alam semesta sebagai 
suatu dataran besar di mana ada empat gajah 
yang menopang empat sudutnya, sehingga 
bumi yang rata ini bisa berdiri. Jika gajah itu 
bergoyang, terjadilah gempa bumi. Orang 
Tionghoa mengerti alam semesta berasal 
dari Pan-gu, seorang tua yang ada di dalam 
suatu telur. Telur itu membungkusnya, lalu 
memakai palu mengetuk ke atas, sehingga 
kulit telur itu makin besar dan makin tinggi. 
Akhirnya kulit yang di atas menjadi langit 
dan kulit yang di bawah menjadi bumi. 
Pemikiran seperti ini sama sekali tidak 
memiliki bukti dan dukungan ilmiah. Inilah 
cara dunia Timur mengerti alam semesta. 
Sekitar tahun 585 SM, Thales, orang 

Ketika Pengakuan Iman 
Rasuli muncul, ia pertama 
kali langsung menerobos, 
sehingga manusia bukan 

menjadi subjek yang 
menyelidiki objek, yaitu 

alam semesta, tetapi 
mengaku bahwa di antara 
kita ada suatu kekuatan, 
rahasia, metode, prinsip, 
wahyu, hikmat dari atas 
kita, dan kita mengetahui 

pemiliknya bukan kita, 
tetapi Tuhan.

Salam pembaca PILLAR yang setia, 

Ada satu kata yang akan terus terngiang ketika kita membaca artikel demi artikel dalam edisi ini: Otoritas.  Artikel “Reformation 
500” membahas tantangan terhadap otoritas Alkitab dalam zaman modern. Artikel “Alkitab dan Pengalaman Manusia” membahasnya 
dari sudut pandang pengalaman manusia terutama pergumulan menghadapi kematian. Artikel “The Battle for Authority” menyajikan 
pertempuran-pertempuran sepanjang sejarah manusia yang mencoba menetapkan otoritas bagi dirinya sendiri. Sekarang, 500 
tahun setelah Reformasi, kita bahkan menghadapi pertempuran yang lebih sengit bukan hanya untuk mempertahankan firman 
Tuhan sebagai otoritas tertinggi namun juga menantang zaman ini agar setiap aspek kehidupan ditundukkan di bawah otoritas 
Kristus. Kita semua mungkin bukan Martin Luther, tapi kita semua mempunyai panggilan yang sama untuk menancapkan otoritas 
firman Tuhan di setiap pintu kehidupan. 

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut 
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda 
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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pertama di dunia filsafat Gerika berani 
mengatakan, “Pada tanggal 28 Mei 585, 
kalian tidak akan melihat matahari.” 
Orang-orang menertawakan, menyindir, 
dan menghina dia. Tetapi tepat pada hari 
itu, apa yang dikatakannya terjadi. Mereka 
terkejut dan bingung bagaimana Thales 
tahu hal itu. Ternyata Thales sudah berhasil 
menghitung gerakan matahari, bumi, dan 
bulan, sehingga bisa menduga terjadinya 
gerhana. Maka, gerhana sudah diketahui 
oleh manusia sejak kira-kira 500 tahun 
sebelum Yesus lahir. Tetapi ini adalah suatu 
pengertian, penelitian, dan penyelidikan 
dengan sistem tertutup. 

Sampai di zaman Isaac Newton, ia masih 
menggunakan sistem tertutup untuk mengerti 
alam semesta. Barulah di abad ke-20 ada 
seorang filsuf, Thomas Kuhn, berkata, 
“Kita perlu paradigm shift, hingga ada metode 
dan konsep baru yang berbeda. Konsep dan 
paradigma yang berubah memerlukan sistem 
terbuka. Suatu sistem terbuka menyebabkan 
kita mengerti segala sesuatu dan tidak lagi 
diikat. Orang yang diikat oleh konsep 
Arminian tidak mungkin mengerti Alkitab; 
orang yang diikat oleh konsep komunisme 
tidak mungkin mengerti demokrasi; orang 
yang diikat oleh konsep feodalisme tidak 
mungkin mengerti dunia modern; orang 
yang diikat oleh pikiran Islam tidak mungkin 
mengerti Allah Tritunggal. 

Sistem tertutup mengikat dan mematikan 
pikiran dan pengertian manusia, sehingga 
manusia menjadi budak dari sistem tertutup 
seumur hidupnya. Ketika masih muda, 
saya terus memikirkan gereja seharusnya 
bagaimana. Akhirnya saya mengetahui 
sebenarnya apa yang diajarkan Alkitab 
tidak sama dengan apa yang kita terima 
dari para pendeta tua. Untuk berani 
menerobos yang sudah terbiasa selama ini, 
perlu suatu paradigma kebebasan. Ketika 
saya mempelajari dan menyelidikinya, saya 
sangat terkejut. Sistem terbuka pertama 
bukan dari Thomas Kuhn, tetapi dari PIR. 

Dengan butir pertama: “Aku percaya 
kepada Allah, Bapa yang Mahakuasa, Khalik 
langit dan bumi.” Dalam butir ini kita 
melihat terbukanya suatu sistem baru untuk 
manusia yang melampaui pemikiran Yunani. 
Orang Yunani berkata setelah melihat alam 
semesta, tidak ada yang lebih lagi dari itu. 
Tetapi saat orang Kristen melihat alam 
semesta, melihat ada Allah di atas yang 
menjadi Bapaku: Ialah Sang Pencipta, Sang 
Allah Bapa, yang memberikan hidup baru 
padaku, maka aku disebut anak-Nya. Jika 
dibandingkan dengan mitologi Tiongkok 

(Pan-gu) dan mitologi India (empat gajah), 
kita segera melihat dan perlu memaklumi 
bahwa mereka tidak memiliki wahyu Tuhan. 
Mereka bahkan tidak mengerti bahwa 
bumi ini bulat. Setelah Magellan mengitari 
bumi satu kali, atau ketika Columbus 
menemukan benua Amerika, barulah 
manusia mengetahui bahwa bumi ini bulat. 
Setelah Vasco da Gama, Columbus, dan 
Magellan, barulah orang percaya bahwa 
apa yang dikatakan oleh Copernicus benar 

adanya. Bahkan kemudian Copernicus 
memberitahukan kita bahwa bumi yang 
mengitari matahari, bukan matahari yang 
mengitari bumi. Namun, semua ini baru 
bisa dimengerti setelah orang menerima dan 
mengerti Alkitab, mengerti Sang Pencipta 
sebagai unsur paradigma yang baru, 
unsur sistem terbuka yang dimungkinkan, 
“Aku percaya kepada Allah, Bapa yang 
Mahakuasa, Khalik langit dan bumi.” 

Butir pertama ini berkata tentang Allah. 
Butir kedua dan ketiga berbicara tentang 
adanya batas antara yang dicipta (yang pasif) 
dan yang mencipta (yang aktif). Jika tidak 
ada inisiatif  dari pencipta, maka tidak ada 
objek ciptaan yang jadi. Jika Allah tidak 
merencanakan dan memiliki tujuan dalam 
menciptakan segala sesuatu yang kemudian 
dilaksanakan dalam aktivitas penciptaan dan 
menerjunkan diri di dalam karya ciptaan-
Nya, maka tidak ada sesuatu pun yang jadi. 

Segala sesuatu bisa ada karena Tuhan yang 
mengadakan, dari yang tidak ada menjadi 
ada. Ini semua seturut dengan rencana 
pertama Allah, yaitu penciptaan. 

“Aku percaya kepada Allah” adalah satu 
pernyataan yang besar sekali. Dengan 
kalimat ini kita membagi manusia menjadi 
dua kelompok, yaitu: theis dan atheis. 
Atheis percaya tidak ada Allah, sementara 
theis percaya ada Allah. Ada yang berkata 
ada Allah di luar diri manusia, dan ada yang 
mengatakan tidak ada. Tetapi sebenarnya, 
Allah tidak mungkin menjadi ada karena kita 
percaya Dia ada, atau sebaliknya menjadi 
tidak ada karena manusia tidak percaya 
Dia ada. Jika tidak demikian halnya, maka 
kita memiliki subjek iman yang menjadi 
penentu untuk segala tujuan dan kekakuan 
menuju objek iman. Manusia dengan 
subjektivitasnya menyebabkan ia hanya 
dapat mengubah diri, tidak bisa mengubah 
fakta yang ada di luar dirinya. Allah bukan 
hasil proses menjadi. Ia tidak menjadi ada 
atau menjadi tidak ada. Istilah “menjadi” 
tidak tepat dan tidak layak dikenakan pada 
diri Allah yang kekal. Allah tidak mungkin 
“menjadi” ada, dan tidak ada unsur apa pun 
yang bisa menjadikan Ia ada. Allah ada pada 
diri-Nya sendiri, tanpa perlu penyebab. 

Allah adalah yang ada pada diri-Nya 
sendiri, yang konsisten tidak berubah, 
kekal, tidak mengalami perubahan, tidak 
mengalami proses, dan tidak membutuhkan 
penyebab. Maka konsep “percaya kepada 
Allah” ditanamkan oleh Allah ke dalam 
diri manusia yang diciptakan menurut peta 
teladan Allah. Dengan demikian, setiap 
manusia tidak mungkin tidak memiliki 
konsep Allah di dalam dirinya. Semua 
orang mengetahui dan percaya ada Allah, 
karena Allah telah menanamkan konsep 
keberadaan diri-Nya di dalam manusia 
yang diciptakan menurut peta teladan Allah 
sendiri. Tetapi jika seseorang memiliki 
kepercayaan terhadap Allah kurang benar, 
bukan Allah yang kurang benar, tetapi mata, 
pandangan, pemikiran, dan konsep orang 
itu yang telah mengalami distorsi. 

Misalnya, sebuah pena jika saya taruh di 
dalam gelas berisi air, maka seolah-olah 
pena tersebut bengkok. Tetapi pena itu 
sebenarnya tidak bengkok. Yang membuat 
pena itu terlihat bengkok adalah mata 
dan pikiran kita. Memang terlihat mata 
kita baik, tetapi pandangan mata kita 
tidak tahu bahwa ketika pena itu melewati 
air, mengalami pembiasan sehingga kita 
melihat pena itu bengkok. René Descartes, 
seorang filsuf  Prancis mengatakan, “Dalam 

Jika Allah tidak 
merencanakan dan memiliki 
tujuan dalam menciptakan 

segala sesuatu yang 
kemudian dilaksanakan 

dalam aktivitas penciptaan 
dan menerjunkan diri di 

dalam karya ciptaan-Nya, 
maka tidak ada sesuatu pun 

yang jadi. Segala sesuatu 
bisa ada karena Tuhan yang 

mengadakan, dari yang 
tidak ada menjadi ada. 

Ini semua seturut dengan 
rencana pertama Allah, 

yaitu penciptaan. 
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hal seperti ini terbukti ada distorsi yang 
dikerjakan setan.” Ini pertama kali di dalam 
sejarah filsafat, seorang filsuf  memakai 
istilah “setan” untuk menjelaskan fenomena 
yang kita rasa tidak benar. Ia berkata tentang 
istilah di dalam ide yang disebut “clearness 
of  idea”. Ide yang jelas di pikiran kita sering 
menjadi tidak jelas dalam fakta, maka kita 
bisa salah melihat fakta. Fenomena dan 
realitas selalu ada jarak, sehingga kita ditipu 
oleh fenomena (gejala yang kita lihat) dan 
tidak mengetahui dengan sesungguhnya 
realitas yang asli, tepat, akurat, dan yang 
tidak salah. 

Pada saat engkau pergi ke sebuah desa 
yang belum pernah tersentuh pendidikan, 
lalu engkau bertanya: dunia mengelilingi 
matahari atau matahari mengelilingi 
bumi? Mereka akan menjawab matahari 
mengelilingi bumi. Orang yang tidak 
mengerti, akan mempertahankan sistem 
tertutup, lalu mencela dan memaki-maki 
orang yang mengerti dengan menggunakan 
sistem terbuka. Di sini kita melihat ada jarak 
antara fenomena dan realitas. Orang yang 
tidak mengerti selalu tertipu oleh fenomena.

Dengan pemikiran di atas saya membawa 
Anda memikirkan PIR: “Aku percaya kepada 
Allah.” Ada tiga macam orang, a) theis (aku 
percaya Allah dan Ia ada); b) agnostik (aku 
tidak percaya Allah, tidak peduli Ia ada atau 
tidak); dan c) atheis (aku percaya tidak ada 
Allah). Yang pertama, salah satunya adalah 
orang Kristen, percaya Allah dengan satu 
iman di dalam saya tentang Allah di luar 
saya. Orang kedua berkata, saya tidak 
percaya Allah, atau tepatnya tidak peduli 
Dia ada atau tidak, pokoknya aku tidak 
percaya. Ini adalah orang agnostik, karena ia 
beranggapan Allah tidak mungkin diketahui 
manusia, sehingga tidak mungkin berelasi 
dengan Allah. Orang ketiga berkata, saya 
tidak percaya ada Allah. Ini orang atheis. 

Selain ketiga macam orang ini, masih ada 
yang disebut pantheis, yang percaya Allah 
ada di alam. Seluruh alam jika digabungkan, 
totalitas itu disebut Allah. Alam adalah 
Allah dan Allah adalah alam. Salah seorang 
pantheis terkenal di dalam sejarah adalah 
Benedict Spinoza, seorang Yahudi yang 
tinggal di Amsterdam, Belanda. Ia seorang 
pantheis, tidak percaya ada Yehovah yang 
menciptakan langit dan bumi, akhirnya 
ia dikucilkan dari sinagoge Yahudi. Saat 
dikucilkan, dalam upacara ekskomunikasi 

dengan memasang dua belas lilin yang 
mewakili setiap suku Israel, maka setiap lilin 
ditiup sambil orang berteriak, “Terkutuklah 
engkau. Engkau tidak mendapat bagian 
dalam suku Simeon.” Setelah semua lilin 
ditiup, pintu dibuka dan ia diusir keluar. 
Sejak saat itu, Spinoza di Amsterdam 
sampai mati, tidak seorang Yahudi pun 
boleh menyapanya. Ia tidak menikah dan 
menjadi seorang penggosok lensa optik. 
Tidak ada lagi orang Yahudi yang memesan 
lensa kepadanya. Ia hanya mendapat uang 
dan pekerjaan dari orang Belanda, sehingga 

1. Berdoa untuk Jumat Agung dan Paskah, kiranya setiap kita dapat mengerti makna penebusan Kristus bagi kita dengan mati 
di atas kayu salib. Berdoa kiranya setiap kita dikaruniai hati yang mengasihi jiwa-jiwa seperti Kristus telah terlebih dahulu 
mengasihi kita. 

2. Berdoa untuk acara peringatan 500 Tahun Reformasi yang akan diadakan di Jakarta, pada tanggal 14-20 November 2017, dengan 
tema “Why Reformation? What’s Next?” Bersyukur untuk setiap pembicara yang telah memastikan diri hadir dalam acara 
ini, kiranya Roh Kudus mengurapi mereka di dalam persiapan mereka membawakan firman. Berdoa untuk panitia yang akan 
memublikasikan informasi ini kepada setiap calon peserta melalui berbagai media. Kiranya Roh Kudus menggerakkan hati setiap 
calon peserta untuk mempersiapkan diri mengikuti acara ini. Kiranya melalui acara ini, semangat Reformasi dapat dikobarkan 
dan diteruskan kepada generasi mendatang.

Kita perlu paradigm shift, 
hingga ada metode dan 

konsep baru yang berbeda. 
Konsep dan paradigma 

yang berubah memerlukan 
sistem terbuka. Suatu sistem 
terbuka menyebabkan kita 

mengerti segala sesuatu dan 
tidak lagi diikat. 

sisa sedikit orang yang mengenal dia. Ia 
sering kelaparan, tidak cukup makan, susah 
sampai mati sebatang kara. Orang Yahudi 
percaya pada Allah, tetapi sampai pada butir 
kedua, “Aku percaya pada Yesus Kristus,” 
orang Yahudi sudah tidak mau percaya. 

Menurut legenda, ketika dua belas rasul 
terakhir kali berkumpul di Yerusalem, 
sebelum pergi ke seluruh dunia menginjili, 
mereka menetapkan apa yang akan 
dikabarkan, apa yang harus dipercaya 
oleh orang Kristen di seluruh dunia dan 
segala bangsa. Pada saat itu, kedua belas 
rasul masing-masing memberi sumbangsih 
satu per satu, lalu dikumpulkan, diselidiki, 
disetujui, dan sepakat menjadi dokumen 
untuk seluruh dunia. Setelah mereka pergi, 
tidak satu pun yang kembali lagi, karena 
semua mati martir, kecuali Yohanes, rasul 
yang termuda. Pada saat itu, menjadi orang 
Kristen berbahaya, didiskriminasi, dianiaya, 
dibunuh. Sekarang di Indonesia menjadi 
orang Kristen terlalu mudah, enak, bebas, 
dan istimewa. Ketika engkau menikmati 
hak kebebasan sebagai Kristen, hendaklah 
engkau mengaku: pertama, Aku percaya 
pada Allah. Ia ialah Bapa yang Mahakuasa, 
Ia Pencipta langit dan bumi. Amin.
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Sambungan dari halaman 11

Kematian membuat kita meraung-raung, 
terisak oleh kepedihan hati, melihat tubuh 
yang dingin, tak bergerak itu, masuk ke dalam 
liang lahat, atau oven panas, menunggu 
untuk diproses menjadi karbon yang diserap 
ke dalam tanah. Emosi kita seperti melaju 
dalam rel roller coaster, ketika arus memori 
membanjiri otak dengan pengalaman-
pengalaman manis bersama dia yang sudah 
tiada. Di sisi lain, kematian sejuta orang 
menimbulkan emosi yang diterjemahkan 
ke dalam bentuk angka. Negara akan lebih 
tertarik untuk menghitung bantuan yang 
diperlukan oleh yang masih hidup serta 
cara melenyapkan tubuh-tubuh yang sudah 
tidak berpenghuni tersebut, jika masih ada 
dan/atau ditemukan, utuh maupun tidak, 
ketimbang menangisi yang tiada. Kematian 
yang datang borongan ini membuat meraung-
raung hanya menghabiskan tenaga yang bisa 
disalurkan kepada orang-orang yang masih 
hidup. Jika perlu, kematian sejuta orang 
itu ditunggangi sebagai kereta politik untuk 
mengambil simpati warga kepada program-
program politikus tertentu. Kenyataan ini 
sesuai yang dikatakan oleh Stalin, “Kematian 
seseorang adalah tragedi; kematian sejuta 
orang adalah statistik.”

Kedua ekspresi dalam menghadapi kematian 
tersebut tidak serta-merta menjawab 
pertanyaan “mengapa”. Pertanyaan tersebut 
hanya terjawab melalui wawasan dunia yang 
dianut oleh seseorang. Merujuk pada contoh 
di artikel pertama, kita dapat menemukan 
dua jenis orang dengan cara pandang atas 
kematian yang sangat berbeda. Orang yang 
pertama mungkin berpikir bahwa kematian 
hanyalah akhir dari siklus kehidupan. 
Naik atau turunnya derajat kita pada 
siklus kehidupan selanjutnya bergantung 
pada perbuatan baik yang kita lakukan. 
Sementara itu, orang yang kedua melihat 
kematian sebagai kepergian seseorang dari 
dunia fana ke dunia kekal. Hanya iman 
terhadap Sang Penebuslah, sola fide, yang 
menjadi jaminan bahwa hidup di dunia kekal 
sana akan bahagia.

Kematian dalam Alkitab
Sebagai orang Kristen, kita percaya bahwa 
kematian merupakan upah dari dosa yang 
diakibatkan oleh leluhur kita, Adam. Dosa, 
bentuk pemberontakan kita terhadap Allah 
Sang Pencipta, membuat kita mengalami 
kematian. Lebih lanjut, kematian yang 
dijelaskan oleh Alkitab tidak hanya dibatasi 
oleh kematian fisik, seperti yang diketahui 
melalui ilmu medis. Alkitab menjelaskan 
kematian yang dialami sebagai kematian 
rohani. Dosa membuat kita tuli akan Allah. 
Kita tidak bisa mendengar Dia, karena 
tendensi hati kita ingin lari dari-Nya. 
Ketimbang tunduk dan melakukan perintah-
Nya, kita lebih suka mengikuti keinginan-

keinginan hati kita sendiri yang melawan 
Allah.

Kematian dalam Pentateukh digunakan 
Tuhan untuk menyatakan, selain kematian 
yang diakibatkan oleh penuaan, tetapi 
juga kematian yang dikaitkan dengan 
ketidaktaatan seseorang atau sekelompok 
orang terhadap perintah Allah. Kematian 
Nadab dan Abihu dan ditelannya para 
pengikut Korah, orang yang berontak 
terhadap Musa, adalah contoh kematian 
yang diakibatkan oleh murka Allah atas 
manusia yang tidak menghargai perintah-
Nya. Lebih lanjut, Tuhan mengutuk generasi 
pertama orang-orang Israel yang keluar 
dari Mesir, sehingga mereka akan mati di 
padang gurun dan tidak bisa masuk ke dalam 
Tanah Perjanjian, termasuk Musa. Hanya 
dua orang yang dikecualikan dari kutuk 
tersebut, karena kesetiaan mereka, yaitu 
Kaleb dan Yosua. Bagi orang-orang yang 
menyaksikan hal-hal tersebut, kejadian-
kejadian itu sudah selayaknya menimbulkan 
kengerian dan kegentaran, karena Tuhan 
memang menjalankan perjanjian yang sudah 
dinyatakan-Nya dari awal.

Kematian tentu juga berkait erat dengan 
kedukaan, khususnya bagi orang-orang 
yang ditinggalkan. Daud berduka ketika 
anaknya dengan Batsyeba mati kena tulah. 
Para saudara Yesus berduka ketika Lazarus 
meninggal. Yesus sendiri pun menangis 
bersama mereka. Dimensi duka menjadi 
sebuah lonceng. Kematian menjadi sebuah 
peringatan akan kutuk yang dijatuhkan 
Tuhan kepada Adam.

Bagian Alkitab yang lain mengaitkan 
kematian dengan harapan. Perjanjian Lama 
menggunakan kematian orang-orang yang 
melanggar perintah Tuhan sebagai pereda 
kemarahan Tuhan. Contoh yang terlihat 
adalah ular tembaga yang dibuat oleh 
Musa, untuk mengingatkan orang Israel akan 
sumber pengharapan mereka, yaitu Tuhan 
yang menyembuhkan mereka dari bisa ular. 
Selain itu, pada Perjanjian Baru, kematian 
Kristus sering disimbolkan sebagai domba 
yang datang ke dalam pembantaian. Karena 
Kristus adalah korban yang sempurna, tidak 
perlu lagi ada domba lain yang dikorbankan. 
Manusia bisa bebas dari dosa. Orang-orang 
yang percaya kepada-Nya tidak akan binasa, 
melainkan memperoleh hidup yang kekal. 
Ini tentunya adalah sebuah kabar yang 
melegakan dan memberi harapan! 

Harapan yang didatangkan oleh kematian 
membuat para pengikut Kristus memiliki 
kekuatan untuk mengabarkan Injil. Dengan 
kekuatan dari Roh Kudus, mereka yang 
tadinya menyembunyikan diri karena 
ketakutan, menjadi berani maju menjadi 
saksi berita baik. Ancaman kematian 
bukanlah lagi sesuatu yang menakutkan, 

melainkan menjadi kehormatan. Kematian, 
walaupun membawa duka, tidak lagi menjadi 
sesuatu yang membawa ketakutan. Bahkan, 
bagi Paulus, mati untuk Kristus adalah 
keuntungan. Kematian sudah kehilangan 
sengatnya.

Alkitab menawarkan perspektif yang holistik 
tentang kematian. Kita dapat membahasnya 
dalam tiga perspektif. Perspektif pertama, 
kematian adalah sebuah kejadian yang 
pasti dialami oleh semua umat manusia. 
Hal ini tertuang dalam narasi-narasi yang 
dialami oleh manusia sepanjang zaman, 
sebagai wahyu umum atas semua manusia. 
Namun demikian, Alkitab juga menyatakan 
bahwa Firman itu telah datang untuk 
menghapus dosa-dosa yang dilakukan oleh 
manusia. Penebusan Kristus… Dari penebusan 
Kristuslah, orang-orang yang percaya 
mempunyai kekuatan untuk menghadapi 
kematian. Kesaksian Roh Kuduslah yang 
menguatkan orang-orang tersebut, sehingga 
mereka bisa dengan satu suara berkata, 
“Maut, di manakah sengatmu?”

Dalam artikel ini kita telah melihat tentang 
otoritas Alkitab sebagai dasar dari narasi 
hidup kita berikut kaitannya dengan 
pergumulan kita menghadapi kematian, 
suatu pengalaman yang akan datang 
kepada semua manusia. Ketika kita sedang 
mengalami perjalanan menuju pengalaman 
ini, bagaimana kita melihat kehidupan kita? 
Apakah kita melihatnya dari pengalaman 
kepada pengalaman, ataukah kita sanggup 
melihat dari perspektif Sang Pencipta yang 
menciptakan kita, pengalaman kita, dan 
juga menyediakan “pengalaman baru” yang 
akan datang? Akhir kata, Alkitab sebagai 
otoritas tertinggi bagi kehidupan manusia, 
bukan untuk menindas, melainkan untuk 
membawa kita melihat dengan perspektif 
Allah akan seluruh rencana Allah yang 
indah bagi kehidupan kita. Mari melihat 
pengalaman hidup kita dengan benar 
dan mari menikmatinya dengan segala 
keindahannya di dalam Tuhan. 

Alvin Natawiguna
Pemuda FIRES



Pillar No.165/April/20176

Allah menciptakan manusia sebagai 
makhluk yang berotoritas tetapi juga 
harus tunduk di bawah otoritas. Manusia 

berotoritas untuk mengatur dan mengelola 
dunia ini, tetapi otoritas ini bukanlah 
dari diri manusia itu sendiri melainkan 
pemberian Allah. Sehingga saat manusia 
menjalankan otoritasnya tanpa referensi 
kepada otoritas Allah, hasilnya adalah 
penyimpangan atau dosa. Penyimpangan ini 
berakibat dengan kematian di dalam fungsi 
manusia sebagai wakil Allah. Keberdosaan 
ini atau penyalahgunaan otoritas atau 
eksekusi otoritas tanpa referensi Sumber 
Otoritas sejati ini mengakibatkan kerusakan 
di dalam setiap aspek kehidupan manusia, 
baik di dalam relasinya terhadap alam, 
sesama manusia, maupun dirinya sendiri. 
Manusia menjadi pribadi yang melakukan 
abuse terhadap otoritas yang diberikan 
kepadanya dan hal ini menjadi “bumerang” 
bagi diri manusia sendiri. Sejarah dunia 
mencatatkan begitu banyak manusia yang 
menyalahgunakan otoritasnya, seperti raja 
atau pemimpin yang lalim, dan mereka harus 
menanggung konsekuensinya yang merusak 
diri dan lingkungan sekitarnya. Seluruh hal 
ini menyatakan bahwa manusia tidak mungkin 
dapat hidup “baik-baik saja”, saat mereka 
terlepas dari Allah Sang Kebenaran. 

Ironisnya, manusia memilih hidup terlepas 
dari Allah dan menyatakan pemberontakannya 
terhadap kebenaran meskipun sudah 
mengetahui konsekuensi darinya, yaitu 
kematian. Pemberontakan ini manusia 
kumandangkan hanya demi sebuah “utopia 
kebebasan”, yaitu kebebasan untuk 
menentukan sendiri apa itu kebaikan dan 
kejahatan. Manusia lebih memilih kebebasan 
dengan segala konsekuensinya dibanding 
hidup tunduk dipimpin oleh Allah. Hal ini 
jelas terpapar di sepanjang sejarah umat 
manusia hingga saat ini. Para pemberontak 
kebenaran terus-menerus berusaha untuk 
menghancurkan Alkitab sebagai wahyu 
khusus Allah yang berotoritas. Meskipun 
zaman Reformasi sudah mengumandangkan 
semangat “sola scriptura”, namun pergumulan 
semangat ini belum tuntas hingga saat ini. 
Setiap zaman selalu melahirkan semangat-
semangat pemberontakan yang berusaha 
menggugurkan semangat Reformasi ini. Pada 
artikel sebelumnya, kita sudah membahas 
pergumulan ini secara singkat pada zaman 

Gereja Mula-mula dan Abad Pertengahan, 
dan secara khususnya pergumulan di zaman 
Reformasi. Di artikel kali ini kita akan 
membahas pergumulan semangat sola 
scriptura, di zaman Modern. Kita akan 
melihat bagaimana pemujaan terhadap rasio 
dan pengalaman manusia menjadi tantangan 
yang serius terhadap kepercayaan Kristen 
akan otoritas Alkitab. 

Pergumulan Kebenaran di Kekristenan Abad 
Modern
Luther, Calvin, dan para Reformator lainnya, 
berhasil di dalam menghadapi tantangan 
zamannya, yaitu penyalahgunaan otoritas 
kepausan. Tetapi keberhasilan ini bukanlah 
sebuah keberhasilan yang disertai dengan 
“happily ever after”. Keberhasilan mereka 
langsung disambut dengan tantangan 
berikutnya di zaman modern yaitu rationalistic 
biblical criticism. Semangat dari zaman 
modern ini menanamkan benih keraguan atau 
kecurigaan terhadap teks dari Alkitab, yang 
mempertanyakan kebenaran dari wahyu Allah 
ini. Pada zaman Reformasi, kita diajarkan 
untuk mempelajari Alkitab dengan perasaan 
kagum dan hormat karena berhadapan dengan 
firman Tuhan. Tetapi pada zaman modern, 
spiritualitas ini dibuat menjadi tumpul 
karena kita diajarkan untuk memisahkan 
antara tulisan dari kesaksian manusia (para 
penulis Alkitab) dan firman Tuhan itu sendiri. 
Sehingga Alkitab dianggap sebagai kumpulan 
tulisan atau kitab yang mungkin mengandung 
kesalahan, dan tidak lagi dianggap sebagai 
firman Allah. Tugas dari para cendekiawan 
modern adalah untuk “menyelamatkan” 
Alkitab dari berbagai asumsi theologis dengan 
modern scientific methods. Pendekatan 
seperti ini membawa kita untuk meragukan 
keabsahan dari Alkitab dan kekristenan 
ditarik semakin jauh dari kebenaran. Inilah 
semangat zaman modern. Matthew Barrett 
menyatakan bahwa semangat zaman modern 
ini menunjukkan semangat yang semakin 
berani melawan kebenaran. Pada zaman 
Reformasi dan sebelumnya, mereka masih 
mengakui keabsahan Alkitab sebagai wahyu 
Allah, dan yang menjadi tantangan pada 
saat itu adalah kecukupan (sufficiency) dari 
Alkitab. Maka pada zaman modern ini, mereka 
meragukan keabsahan Alkitab (inerrancy) itu 
sendiri. Jikalau keabsahan Alkitab diragukan, 
konsekuensi logisnya adalah semangat sola 
scriptura menjadi semangat yang tidak lagi 

diperlukan, bahkan dianggap berbahaya 
karena dianggap belum teruji secara scientific. 
Pola berpikir seperti ini masih cukup kental 
kita temui, khususnya di kalangan akademis 
pada saat ini. Oleh karena itu, kita perlu 
mempelajari pemikiran di zaman modern dan 
bagaimana semangat ini menjadi tantangan 
bagi semangat sola scriptura. 

Enlightenment Spirit 
“Have courage to use your own reason” adalah 
slogan yang menggambarkan semangat dari 
enlightenment. Individu di dalam semangat ini 
percaya bahwa manusia memiliki rasio yang 
masih murni, sehingga ia dapat memisahkan 
hal-hal tradisi gerejawi yang hanyalah mitos 
untuk menekan atau menindas masyarakat 
pada zaman dahulu. Mereka percaya bahwa 
pada zaman modern ini mereka berada 
di dalam zaman intelektual yang dapat 
membebaskan mereka dari berbagai asumsi 
yang diwariskan dari masa lalu. Melalui 
rasionya yang masih murni, manusia dapat 
menemukan kebenaran untuk dirinya sendiri, 
dan membuka jalan bagi mereka menuju 
pencerahan. Rasio dianggap sebagai kunci 
utama menuju kehidupan yang objektif dan 
bebas dari ambiguitas. 

Cara pandang terhadap manusia yang begitu 
optimistik ini, menuntun kepada cara 
pandang yang mempertanyakan necessity 
dari Alkitab. Jikalau dengan rasionya manusia 
dapat menganalisis dan menginvestigasi 
Allah sehingga ia mengetahui tujuan dan 
kehendak-Nya, kenapa kita tetap harus 
mempelajari wahyu Allah? Bukankah dengan 
rasio saja sudah cukup? Inilah arogansi yang 
manusia tunjukkan pada abad Enlightenment. 
Semangat ini menarik fokus dari kehidupan 
manusia bukan lagi kepada Allah tetapi kepada 
manusia, atau disebut juga sebagai semangat 
anthropocentrism. Cara pandang yang 
membuat manusia semakin menyombongkan 
dirinya ini, berakibat dengan manusia yang 
semakin jauh meninggalkan Tuhan. 

Akar dari semangat anthropocentrism berasal 
dari pemikiran seorang filsuf bernama 
René Descartes. Pemikiran dari Descartes 
membangun sebuah sistem berpikir yang 
mencari akan kepastian dengan bersandarkan 
kepada rasio manusia. Ia memulai pemikirannya 
dengan meragukan segala hal (termasuk 
Alkitab dan tradisi gereja) dengan harapan 
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dapat menemukan dasar atau hal yang tidak 
bisa diragukan lagi. Descartes pada akhirnya 
menyatakan bahwa hal yang paling dasar yang 
tidak bisa diragukan lagi adalah diri yang 
sedang berpikir atau yang kita kenal dengan 
slogan “Cogito Ergo Sum” – I think, therefore 
I am. Sistem berpikir dari Descartes ini 
membawa arus pemikiran yang memisahkan 
manusia dari wahyu. Manusia mulai berpikir 
secara otonom dengan rasionya, terlepas 
dari otoritas wahyu khusus Allah. Melalui 
arus pemikiran inilah doktrin kekristenan 
ortodoks mendapatkan tantangan yang serius. 
Bahkan, memengaruhi sebagian kelompok 
dari kekristenan ortodoks, sehingga mereka 
berkompromi. Terkait dengan pengaruh 
dari semangat Enlightenment ini terhadap 
kekristenan tradisional, Alister McGrath 
membaginya menjadi 3 tahapan:

1. Pada tahap pertama, iman Kristen dianggap 
rasional, yang berarti apa yang dipercayai 
oleh kekristenan adalah hal yang teruji 
dan rasional. Hal ini terlihat saat John 
Locke mengatakan bahwa kekristenan 
adalah “reasonable supplement to natural 
religion”.

2. Saat kekristenan diakui sebagai hal 
yang rasional, iman Kristen dianggap 
sebagai iman yang dapat dibangun 
dengan menggunakan rasio. Anggapan 
ini adalah sebuah pergeseran, karena ide 
mengenai wahyu Allah dianggap tidak 
lagi diperlukan. Sehingga kekristenan 
tidak lebih dari sebuah agama natural. 
Hal yang dianggap sebagai pewahyuan 
hanya sebuah konfirmasi secara rasional 
dari hal yang sudah ada di dalam alam 
ini. Kekristenan menjadi agama yang 
naturalistik seperti yang dipercayai oleh 
para penganut deisme. Inilah tahap yang 
kedua.

3. Pada tahap yang ketiga, rasio diagungkan 
lebih tinggi dari wahyu Allah, bahkan 
rasio dipakai menjadi hakim bagi wahyu 
Allah. McGrath mengatakan, “As human 
reason was omnicompetent, it was argued 
that it was supremely qualified to judge 
Christian beliefs and practices, with a 
view to eliminating any irrational or 
superstitious elements.” Dengan rasionya, 
manusia menyatakan bahwa banyak hal 
yang tidak rasional di dalam Alkitab, 
sehingga Alkitab dianggap memiliki banyak 
kesalahan.

Ketiga tahap ini menunjukkan bagaimana 
dengan semangat zaman, manusia mencoba 
untuk menggerus otoritas Alkitab dan 
menggantikannya dengan rasio. Jikalau 
kekristenan tidak memiliki fondasi yang 
kokoh dan semangat untuk selalu setia kepada 
Alkitab, cepat atau lambat kita pasti akan 
kompromi dengan semangat zaman. Hal ini 
terjadi pada zaman modern ini. Sedikit demi 
sedikit, sistem kepercayaan Kristen yang 
selama ini dipercayai secara “take it for 
granted” satu per satu digugurkan dengan 

menggunakan otoritas rasio. Ada beberapa 
arus pemikiran yang menjadi sorotan pada 
zaman modern ini yang akan kita bahas.

Deisme
Deisme dimulai oleh seorang tokoh bernama 
Lord Herbert of Cherbury yang dikenal 
sebagai “the father of deis”. Pemikiran ini 
percaya bahwa Allah menciptakan dunia 
ini untuk dijalankan dengan sendirinya, 
tanpa memerlukan intervensi Allah secara 
supranatural. Kaum deis tidak setuju, 
bahkan sangat keras menentang, keberadaan 
wahyu khusus Allah. Herbert menyerang 
agama yang berlandaskan wahyu Allah 
dan menyatakan bahwa seharusnya rasio 
manusia menjadi hakim bahkan atas Alkitab 
sekalipun. Bagi mereka, kebenaran adalah 
hal-hal yang konsisten dengan rasio atau 
masuk akal. Banyak dari kaum deis yang 
menganggap doktrin-doktrin Kristen tidak 
masuk akal, seperti doktrin Tritunggal, 
inkarnasi, penebusan, kebangkitan, dosa asal, 
dan kepercayaan akan mukjizat. Sehingga 
kaum deis tidak percaya akan otoritas Alkitab. 
Beberapa tokoh deis menyatakan sebagai 
berikut:

• John Toland menyatakan bahwa baginya 
wahyu Allah hanyalah hamba dari rasio. 
Segala sesuatu yang ada di dalam Alkitab, 
yang terbukti tidak sesuai dengan rasio, 
harus dibuang karena tidak rasional.

• Matthew Tindal berargumen bahwa wahyu 
umum Allah di dalam ciptaan sudah cukup 
dan sempurna untuk seluruh manusia 
dan bagi seluruh zaman. Wahyu yang 
lebih dari itu tidaklah diperlukan. Bagi 
Tindal, Alkitab hanyalah pengulangan dari 
wahyu Allah di dalam ciptaan, tidak lebih 
dari itu. Sehingga Tindal percaya bahwa 
seluruh yang dikatakan Alkitab harus 
tunduk kepada kebenaran rasio manusia.

Pada dasarnya, deisme ingin menggeser 
signifikansi Alkitab sehingga tidak lagi memiliki 
otoritas atas hidup manusia. Alkitab yang 
tidak lagi memiliki unsur-unsur “supra-
logika” hanyalah menjadi kitab yang berisi 
prinsip moral saja. Pengaruh dari deisme ini 
bergerak dari Eropa hingga ke Amerika, dan 
memengaruhi tokoh-tokoh penting, salah 
satunya Thomas Jefferson. Pengaruh dari 
deisme ini masih bisa kita rasakan hingga saat 
ini, khususnya di dalam dunia akademis. Cara 
pandang naturalistik, yang melihat dunia ini 
hanya di dalam mekanisme hubungan sebab-
akibat saja, masih kuat berkutat di dalam ilmu 
pengetahuan yang kita pelajari. Pengaruh dari 
deisme ini bukan hanya dirasakan kuat dalam 
bidang studi ilmu eksak, tetapi juga mulai 
memengaruhi hidup ke dalam ilmu sosial 
dan humaniora yang semakin kental dengan 
pendekatan scientific (contoh: predictive 
analysis).

Rationalist Biblical Criticism
Rationalist Biblical Criticism (RBC) adalah 
suatu pendekatan terhadap Alkitab dengan 

meninggikan rasio untuk menghakimi dan 
mengkritik Alkitab. Pendekatan ini memiliki 
presuposisi yang tidak percaya kepada hal-hal 
supranatural di dalam mempelajari Alkitab. 
Pendekatan ini muncul melalui seorang 
tokoh bernama Baruch Spinoza. Pemikiran 
Spinoza sangat mirip Desiderius Erasmus 
yang merupakan “lawan” dari pemikiran 
Martin Luther ditulis dalam the bondage 
of the will. Bagi Erasmus, doktrin dan 
pengajaran dari Alkitab tidak jelas dan multi-
interpretasi, sehingga baginya perdebatan 
doktrin adalah hal yang sia-sia, tidak penting, 
dan hanya bersifat spekulatif. Erasmus 
diekskomunikasi oleh Gereja Katolik pada 
tahun 1559 karena pendekatannya dianggap 
radikal dalam mengkritik Alkitab, berbeda 
dengan Luther yang berpegang teguh terhadap 
sola scriptura. 

Cara pandang terhadap Alkitab yang kritis dan 
radikal dari Erasmus dapat kita rasakan juga 
di dalam pemikiran Spinoza. Ia adalah seorang 
yang pertama kali mengubah sejarah kritik 
Alkitab menjadi sebuah ilmu. Baginya, sistem 
kepercayaan yang dibangun oleh kekristenan 
hanya sebuah takhayul, sehingga kekristenan 
harus tunduk kepada rasio untuk menyelesaikan 
masalah ini. Spinoza mengatakan, “Natural 
light from autonomous, universal human 
reason, will be our captain, sailing us to 
the island of true religion.” Spinoza ingin 
menanamkan suatu mindset yaitu, “Faith 
and piety belong to realm of theology. While 
rational truth is gripped by philosophy.” Dan 
baginya Alkitab dapat memberikan etika bagi 
kehidupan tetapi terkait pengetahuan akan 
Allah dan alam, hanya filsafatlah yang dapat 
memberikannya.

Di dalam interpretasi Alkitab, Spinoza 
mengatakan bahwa kita harus memisahkan 
antara kebenaran dan makna (truth and 
meaning). Baginya, kebenaran (truth) adalah 
hal yang memiliki signifikansi universal dan 
untuk kita memperoleh kebenaran ini, kita 
harus menggunakan rasio untuk mengurai 
kebenaran yang bersifat universal ini. 
Berbeda dengan kebenaran, makna (meaning) 
terikat oleh ruang dan waktu. Makna selalu 
berkait dengan ekspresi atau atribut dari 
suatu budaya. Sehingga saat kita membaca 
Alkitab dan berjumpa dengan mukjizat dan 
wahyu (nubuat), hal ini bukan berkait dengan 
kebenaran tetapi hanyalah makna. Mereka 
dibungkus oleh budaya pada zaman Alkitab itu, 
oleh karena itu kita harus mengurainya dengan 
rasio kita untuk memperoleh kebenaran. 
Spinoza mengajak kita untuk menganalisis 
dan mengkritisi Alkitab seperti yang kita 
lakukan terhadap buku lain. Baginya, Alkitab 
mengandung banyak kesalahan, omong 
kosong, dan ketidakkonsistenan. Oleh karena 
itu, atribut keabsahan dan ketidakbersalahan 
Alkitab harus dicabut. Hal ini menjadikan 
Alkitab tidak lagi memegang otoritas tertinggi 
dalam kehidupan orang Kristen. 

Pem i k i r an  Sp i no za  t i d a k  mena r i k 
banyak pengikut pada zamannya, tetapi 
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pemikirannya mendorong munculnya 
liberalisme. Pemikirannya memengaruhi 
tokoh-tokoh seperti Gotthold Lessing dan 
Friedrich Schleiermacher yang adalah tokoh 
besar dalam aliran liberalisme. Hal ini 
menimbulkan kekacauan yang lebih besar di 
dalam kekristenan, karena Schleiermacher 
mengadopsi pemikiran sekuler dari Spinoza 
dan menjadikannya sebagai doktrin resmi 
dari iman Kristen. Liberalisme lahir sebagai 
arus di dalam kekristenan yang menggerogoti 
gereja dari dalam. Wajah kekristenan di 
Eropa serta Amerika pada saat ini adalah 
dampak, salah satunya, dari liberalisme yang 
diadopsi masuk ke dalam gereja. Saat gereja 
meninggalkan otoritas Alkitab dan mengadopsi 
pemikiran sekuler atau filsafat dunia, di saat 
itu juga gereja sedang menanamkan bom 
waktu di dalam diri mereka sendiri. Hasilnya, 
kekristenan ditinggalkan bahkan dihina oleh 
orang-orang di Eropa dan Amerika. 

Liberalisme
Kemunculan liberalisme adalah sebuah 
usaha dari sekelompok orang yang ingin 
“menyelamatkan” kekristenan dari tantangan 
zaman yang ada. Tetapi sayangnya usaha 
mereka adalah sebuah usaha yang sia-sia, 
bahkan menjadi malapetaka bagi kekristenan. 
Cara dari liberalisme dalam mengakomodasi 
semangat dari Enlightenment, tentu saja hal ini 
dilakukan dengan mengkritisi semangat zaman 
tersebut. Tetapi yang mereka lakukan tetap 
saja merupakan suatu usaha “menukarkan hak 
kesulungan demi semangkuk kacang merah”. 
Kompromi yang dilakukan justru merupakan 
bom waktu bagi kekristenan.

Salah satu yang diadopsi dari semangat 
E n l i g h t e n m e n t  a d a l a h  s e m a n g a t 
anthropocentric optimism, dan berdasarkan 
semangat ini liberalisme membangun suatu 
pendekatan di dalam theologi yang dinamakan 
“theology from below”. Pendekatan ini 
bertolak belakang dengan pendekatan ortodoks 
yang selama ini dianut yaitu “theology from 
above”, yang melihat wahyu Allah sebagai 
Christian’s norm. Sedangkan “theology from 
below” melihat pengalaman manusia sebagai 
Christian’s norm. Di dalam Theologi Liberal, 
seseorang memperoleh pengenalan akan 
Allah melalui pengalaman manusia. Walaupun 
wahyu Allah masih memiliki peranan di dalam 
sistem Theologi Liberal, tetapi tetap saja 
wahyu ini harus tunduk di bawah pengalaman 
manusia. Seorang Kristen liberal menuliskan 
seperti demikian, “Liberalism sought to be 
genuinely Christian without being based upon 
eternal authority. It was an effort to make 
Christianity modern and progressive, and 
the scriptures were now interpreted from 
the standpoint of modern knowledge and 
experience.” Sehingga yang menjadi penentu 
di dalam theologi bukan lagi Alkitab melainkan 
pengetahuan dan pengalaman religius. 

Pendekatan dari Theologi Liberal ini 
menempatkan Alkitab bukan lagi sebagai 
firman Allah tetapi hanya sebagai literature 
manusia yang mungkin salah. Metode yang 

mereka gunakan dalam menafsirkan Alkitab 
adalah dengan historical-critical method. 
Hal-hal yang supranatural di dalam Alkitab 
dijelaskan dengan cara yang ordinary. 
Sebagian besar kisah Perjanjian Lama dianggap 
sebagai mitos belaka, beberapa tokoh-tokoh 
Alkitab dianggap hanya sebuah cerita dan 
tidak pernah ada, dan beberapa peristiwa 
dianggap hanya kisah buatan saja, bahkan 
kisah Kristus banyak yang dianggap tidak 
akurat, inilah hasil analisis dari liberalisme 
terhadap Alkitab.

Salah satu tokoh yang menjembatani semangat 
Enlightenment dengan munculnya liberalisme 
adalah Friedrich Schleiermacher, yang dikenal 
juga sebagai the father of modern theology. 
Di bawah pengaruh dari Schleiermacher 
theologi mengalami perubahan cara pandang 
yang signifikan. Wahyu khusus Allah tidak lagi 
berada di atas takhta yang memegang otoritas 
tetapi diganti menjadi pengalaman manusia. 
Theologi bukan lagi mengenai pengajaran yang 
benar atau Alkitabiah tetapi jadi mengenai 
pengalaman spiritual atau feeling of absolute 
dependency. Sehingga agama bukanlah apa 
yang kita terima dari keberadaan di luar 
diri kita (melalui wahyu) tetapi dengan apa 
yang ditemukan di dalam diri. Di dalam 
konteks ini Schleiermacher bukan hanya 
memperoleh pengaruh dari semangat zaman 
Enlightenment, yang meninggikan rasio, tetapi 
juga pengaruh dari semangat Romanticism, 
gerakan yang menekankan perasaan dan 
intuisi, sebagai anti-thesis dari Enlightenment 
yang dianggap gagal. Sehingga menurut 
Schleiermacher, Alkitab adalah buku yang 
sangat berharga tetapi bukan sebagai firman 
Allah, hanya sebagai buku yang mengarahkan 

kita untuk menyadari keberadaan Allah dan 
kita bisa bergaul dengan-Nya. Theologi atau 
pengenalan kita akan Allah tidak lagi dimulai 
dari Alkitab tetapi dari pengalaman religius 
kita sebagai manusia.

Pengaruh dari Schleiermacher sangat besar 
bagi abad-abad selanjutnya dan menimbulkan 
arus-arus pemikiran lain di dalam liberalisme. 
Sekitar akhir abad ke-18 hingga awal abad 
ke-19 muncul arus Biblical criticism di 
Jerman (German Higher Criticism), dengan 
tokoh-tokoh seperti Johann Semler, Christian 
Gottlob Heyne, dan Johann Philipp Gabler. 
Lalu ada juga arus dari Tübingen School, dan 
tokoh-tokoh besar liberalisme lainnya seperti 
Albrecht Ritschl dan Adolf von Harnack. 
Pemikiran-pemikiran mereka tidak akan kita 
bahas tetapi seorang sejarawan liberalisme 
menyimpulan gerakan ini seperti demikian, 
“The essential idea of liberal theology is 
that all claim to truth, in theology as in 
other disciplines, must be made on the basis 
of reason and experience, not by appeal to 
external authority. Christian Scripture may be 
recognized as spiritually authoritative within 
Christian experience, but its word does not 
settle or establish truth claims about matters 
of fact.” 

Response on Liberalism: Neo-Orthodoxy
Jikalau liberalisme melakukan pendekatan 
dalam theologi dengan memulainya dari 
manusia (theology from below), Karl Barth 
ingin mengembalikan theologi yang dimulai 
dari Allah (theology from above). Barth 
menuliskan demikian: “Bible tells us not how 
we should talk with God but what he says to 
us; not how we find the way to him, but how 
he has sought and found the way to us…. It is 
this which is within the Bible. The word of God 
is within the Bible.” Kalimat yang dikatakan 
oleh Karl Barth ini mengembalikan titik awal 
dari theologi kembali kepada Allah, ia ingin 
mengembalikan cara pandang theologi yang 
dianut oleh kekristenan ortodoks sebelum 
lahirnya semangat zaman Enlightenment. 
Tetapi pemikiran Barth tidak berhenti sampai 
di sini, ia memiliki cara pandang yang tidak 
ortodoks terkait Alkitab dan firman Allah. 

Bagi Karl Barth wahyu tertinggi Allah adalah 
Kristus, dan melalui-Nya Allah berbicara 
secara langsung kepada kita. Alkitab adalah 
instrumen yang penting dalam menyampaikan 
firman-Nya, tetapi tidak bisa disebut sebagai 
firman Allah, setidaknya tidak bisa disamakan 
dengan Kristus yang adalah Firman Allah. 
Ia melanjutkan bahwa firman Allah tidak 
bisa diikat bersama dengan Alkitab. Barth 
mengatakan, “The Bible is God’s Word to 
the extent that God causes it to be His 
Word, to the extent that He speaks through 
it.” Sehingga baginya, Alkitab sebenarnya 
bukan firman Allah, tetapi hanya menjadi 
firman Allah saat Roh Kudus memakainya 
untuk memperkenalkan Kristus. Bagi Karl 
Barth, pandangan yang mengatakan Alkitab 
adalah firman Allah, adalah pandangan yang 
membatasi kebebasan Allah dan memperbudak 

The Reformation of the 
sixteenth century was 

founded upon the authority 
of the Bible. Yet it set the 
world aflame. Dependence 
upon a word of man would 
be slavish, but dependence 
upon God’s Word is life. 

Dark and Gloomy would be 
the world, if we were left to 
our own devices, and had no 

blessed Word of God. The 
Bible, to the Christian is 

not a burdensome law, but 
the very Magna Charta of 

Christian Liberty.



Pillar No.165/April/2017 9

Alkitab di bawah kontrol manusia. Wahyu Allah 
tidak bisa diikat oleh Alkitab karena wahyu 
adalah sebuah peristiwa. Bagi Barth, Alkitab 
mungkin salah karena penulis Alkitab adalah 
orang berdosa yang sangat mungkin berbuat 
salah. Meskipun demikian, Barth tetap percaya 
bahwa Tuhan dapat menggunakan tulisan yang 
mungkin bersalah ini untuk menyatakan 
kehendak-Nya dan mengumandangkan nama 
Kristus, tetapi hal ini terjadi saat Roh Kudus 
bekerja. Kesimpulan dari pemikiran Karl Barth 
adalah Alkitab dapat menjadi firman Allah 
saat Allah sendiri bekerja menggunakannya, 
tetapi ini bukan berarti bahwa Alkitab adalah 
firman Allah.

Pandangan Karl Barth mengenai Alkitab 
ini mendapat perlawanan dari kaum Injili 
pada zaman itu dan juga saat ini. Salah satu 
argumentasi datang dari Kevin Vanhoozer 
yang mengatakan, “To say that Scripture 
only becomes God’s word when God in his 
freedom makes use of it is, to return to the 
Christological heresies, what adationists said 
about Logos taking on Humanity.” Di dalam 
hal ini Vanhoozer mengaitkan hal ini dengan 
konsep inkarnasi Kristus. Barth berasumsi 
bahwa yang terbatas (Alkitab) tidak mungkin 
mewakili yang tidak terbatas (firman Allah). 
Tetapi inkarnasi membantah akan hal ini. 
Memang di satu sisi, yang terbatas tidak 
mungkin secara tuntas mewakili yang tidak 
terbatas, karena kedua hal ini memiliki 
perbedaan kualitatif. Tetapi inkarnasi 
memberikan fakta lain berkaitan dengan 
hal ini. Saat Sang Allah Anak yang kekal dan 
tidak terbatas mengambil bagi diri-Nya rupa 
manusia sehingga Ia tidak hanya Allah yang 
sejati tetapi juga manusia yang sejati, kita 
mendapatkan suatu bukti bahwa yang terbatas 
dapat menerima yang tidak terbatas. Jikalau 
Kristus yang tidak terbatas telah berbicara, 
di dalam daging, melalui perkataan manusia, 
maka tidak diragukan bahwa kita memiliki 
perkataan Allah. Sehingga kita tidak bisa lagi 
memisahkan Alkitab dan firman Allah karena 
Alkitab adalah firman Allah.

Reformed Response on Liberalism: J. 
Gresham Machen
Pengaruh dari liberalisme meluas bukan hanya 
di dunia pendidikan tetapi juga hingga khotbah 
di atas mimbar, mendorong tokoh-tokoh 
Reformed pada saat itu untuk menyatakan 
reaksinya. Reaksi saat itu muncul dari Old 
Princeton Theological Seminary dengan 
Westminter Confession of Faith, lalu ada 
juga tokoh seperti Charles Hodge, Benjamin 
B. Warfield, dan J. Gresham Machen. Salah 
satu yang menjadi sorotan adalah Gresham 
Machen yang dengan tegas menentang 
liberalisme. Argumentasi Machen terhadap 
liberalisme cukup sederhana. Ia mengatakan 
bahwa Protestant Liberalism bukanlah tipe 
kekristenan yang berbeda, tetapi agama yang 
sepenuhnya berbeda. Liberalisme tidaklah 
netral karena mereka dikendalikan oleh 
presuposisi naturalistik yang mengganti cara 
pandang orang terhadap Alkitab termasuk 
terhadap pribadi dan karya dari Kristus. 

Liberalisme bukan hanya menciptakan konsep 
Kristus yang lain tetapi juga menciptakan 
Alkitab yang lain.

Machen melanjutkan argumentasinya dengan 
mengatakan bahwa pengalaman dalam 
kehidupan Kristen memegang peranan 
yang penting dan berguna sebagai respons 
terhadap pesan Injil. Tetapi yang diajarkan 
oleh liberalisme sudah salah total dengan 
mengatakan pengalaman ini tidak bergantung 
kepada kebenaran kisah sejarah Alkitab. 
Pengalaman yang terpisah dari kebenaran 
kisah Alkitab hanyalah sebuah pengalaman 
religius tetapi bukan pengalaman seorang 
Kristen yang sejati. Karena pengalaman 
Kristen yang sejati adalah seperti yang Paulus 
katakan di dalam 1 Korintus 15, yaitu jikalau 
kebangkitkan Kristus bukanlah suatu peristiwa 
sejarah yang benar maka “I am of all men 
most miserable, for I am still in my sins.” 
Sehingga kehidupan seorang Kristen sangat 
bergantung sepenuhnya pada kebenaran dari 
Alkitab.

Selain itu bagi Machen juga, Alkitab yang 
diwahyukan dan ketidakbersalahan Alkitab 
adalah dua hal yang tidak mungkin dipisahkan. 
Ia mengatakan, “Bible not only is an account 
of important things, but that account itself 
is true, the writers having been so preserved 
from error, despite a full maintenance of 
their habits of thought and expression, that 
the resulting Book is the infallible rule of 
faith and practice.” Machen pun mengatakan 
bahwa para penulis Alkitab ini disertai oleh 
Roh Kudus, sehingga pemikiran mereka terjaga 
dari kesalahan yang mungkin timbul ketika 
penulisan Alkitab. Ia mengaitkan inspiration 
dan inerrancy dengan sola scriptura. “Since 
the Bible is God-breathed and its account is 
a true account, the Bible is the infallible rule 
of faith and practice.” 

Dari argumentasi ini, Machen mengingatkan 
kita bahwa kebenaran firman Tuhan 

berdasarkan kepada sifat Allah itu sendiri 
bisa dipercaya. Alkitab adalah firman Allah 
karena Allah yang kita percayai adalah Allah 
yang benar. Sebuah pernyataan Machen 
yang sangat penting di dalam menanggapi 
liberalisme adalah sebagai berikut:

“The Reformation of the sixteenth 
century was founded upon the authority 
of the Bible. Yet it set the world aflame. 
Dependence upon a word of man would 
be slavish, but dependence upon God’s 
Word is life. Dark and Gloomy would 
be the world, if we were left to our 
own devices, and had no blessed Word 
of God. The Bible, to the Christian is 
not a burdensome law, but the very 
Magna Charta of Christian Liberty. It 
is no wonder, that Liberalism is totally 
different from Christianity, for the 
foundation is different. Christianity 
is founded upon the Bible. It bases 
upon the Bible both its thinking and 
its life. Liberalism on the other hand 
is founded upon the shifting emotions 
of sinful men.” 

Refleksi dari Perjuangan “Sola Scriptura” 
di Zaman Modern
Pergumulan di zaman modern menjadi 
pembelajaran sangat penting bagi kita orang-
orang Reformed di masa ini. Ketika kita tidak 
lagi mau tunduk sepenuhnya di bawah otoritas 
firman Allah, kita akan menjadi orang-orang 
yang dengan rasio kita mencoba untuk 
menggantikan kebenaran dengan kelaliman. 
Liberalisme lahir dimulai dari ketidakmauan 
untuk tunduk di bawah otoritas Alkitab, tetapi 
berakhir dengan kehancuran yang begitu 
menyedihkan dan mengerikan. Gereja yang 
semakin kosong dan hanya bersisa orang-
orang yang sudah tua menjadi pemandangan 
yang kita saksikan di kekristenan Amerika 
dan Eropa saat ini. Lalu hal ini diikuti dengan 
moralitas masyarakat yang semakin merosot 
dan jauh meninggalkan Tuhan. Semuanya ini 
adalah buah dari sebuah tindakan kompromi 
dan meninggalkan otoritas Alkitab. 

Tuhan sudah membangkitkan Gerakan 
Reformed Injili di Indonesia ini. Gerakan yang 
dengan setia memerangi dan memilih untuk 
tidak mau kompromi terhadap semangat 
liberalisme di Indonesia. Maka kita sebagai 
pemuda, marilah kita terus memelihara 
api yang Tuhan sudah berikan ini. Mari kita 
berjuang menjaga kemurnian firman, hidup 
taat sepenuhnya di bawah otoritas Alkitab 
(sola scriptura), dan juga berjuang melawan 
setiap semangat zaman yang berusaha 
menggerogoti kekristenan. Pada artikel 
selanjutnya kita akan membahas tantangan 
dari postmodernism yang begitu dekat 
dengan kehidupan kita saat ini. Lalu kita 
akan memikirkan bagaimana seharusnya kita 
berespons terhadap hal ini. 

Simon Lukmana
Pemuda FIRES

Meskipun zaman Reformasi 
sudah mengumandangkan 
semangat “sola scriptura”, 

namun pergumulan 
semangat ini belum tuntas 

hingga saat ini. Setiap 
zaman selalu melahirkan 

semangat-semangat 
pemberontakan yang 

berusaha menggugurkan 
semangat Reformasi ini. 
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Di dalam konteks inilah 
pengalaman manusia 

berperan untuk membawa 
kita mengerti firman. Atau 
dengan kata lain, wahyu 
Allah yang direspons di 

dalam iman adalah wahyu 
yang diaktualisasikan ke 

dalam pribadi manusia. Di 
dalam proses aktualisasi 

inilah pengalaman manusia 
berbagian di dalam 

membawa kita mengenal 
Allah

Pada artikel sebelumnya kita telah 
membahas kaitan antara pengalaman 
manusia dan Alkitab. Kita melihat 

bahwa pengalaman adalah bagian penting 
dari kehidupan manusia, baik bagi individu 
maupun secara komunal. Selain itu, kita 
juga membahas tentang Alkitab, sebagai 
media utama yang digunakan Allah untuk 
menyatakan diri di dalam dunia. Salah satu 
media yang Tuhan pakai di dalam membentuk 
Alkitab adalah pengalaman manusia yaitu 
pengalaman dari para penulisnya. Kita 
melihat bahwa pengalaman manusia Tuhan 
pakai untuk menyatakan wahyu-Nya. Dalam 
artikel ini, kita akan membahas tentang 
cara Tuhan menggunakan pengalaman untuk 
membuat kita mengerti kebenaran atau 
Alkitab sebagai otoritas tertinggi di dalam 
kekristenan.

Peranan pengalaman di dalam interpretasi 
atau mengerti kebenaran adalah salah satu 
issue yang masih hangat dibahas pada saat ini. 
Munculnya Gerakan Liberal dan Karismatik 
pada akhir zaman modern membawa 
perubahan cara pandang kekristenan 
terhadap pengalaman. Liberalisme dan 
Karismatik memiliki arus pemikiran yang 
berbeda. Konsep pengalaman di dalam 
konteks liberalisme adalah pengalaman 
yang menjadikan rasio manusia sebagai 
otoritas tertinggi. Sedangkan di dalam 
konteks Karismatik, yang menjadi fokus 
adalah emosi dari pengalaman tersebut. 
Meskipun berbeda, keduanya sama-sama 
memberikan ruang bagi pengalaman di dalam 
kehidupan kristen. Liberalisme menjadikan 
pengalaman manusia sebagai titik awal di 
dalam membangun theologi (theology from 
below), sedangkan Karismatik menjadikan 
pengalaman religius dalam pembelajaran 
Alkitab secara personal (rhema) sebagai 
hal yang lebih penting dibanding kebenaran 
yang objektif melalui penggalian yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara theologis 
maupun Alkitabiah (logos).

Selain liberalisme dan Karismatik, pengaruh 
dari filsafat postmodern menambah “panas” 
issue mengenai peranan pengalaman di 
dalam mengerti kebenaran. Postmodern 
membawa zaman untuk melihat hal yang 
parsial sebagai hal yang lebih penting 

daripada general, terkadang yang parsial 
dipakai untuk mendefinisikan yang general. 
Di bawah pengaruh filsafat ini, pengalaman 
pribadi dianggap sebagai hal yang harus 
diapresiasi bahkan diakomodasi, tidak 
peduli hal itu benar atau salah. Kisah-
kisah pinggiran yang terlihat “unik” dan 
“inspiratif” begitu menarik bagi masyarakat 
zaman ini. Tidaklah mengherankan jikalau 
pada zaman ini orang-orang lebih berani 
mengekspresikan dirinya walaupun begitu 
berbeda, unik, bahkan aneh, dibandingkan 
konteks sosial pada umumnya. Di dalam 
konteks inilah pengalaman menjadi hal 
yang sangat dihargai dan dipakai untuk 
menjustifikasi kebenaran yang dianut.

Inti dari perdebatan terkait isu ini adalah 
saat pengalaman dijadikan salah satu metode 
dalam menginterpretasi Alkitab. Sehingga 
pada zaman ini lebih banyak penyesatan 
yang terjadi karena metode interpretasi 
Alkitab yang juga semakin banyak, bahkan 
semakin liar tak terkendali. Salah satu aspek 
yang berkontribusi di dalam kekacauan ini 

adalah aspek pengalaman. Diperhadapkan 
dengan konteks zaman yang seperti ini, 
sebagai orang Reformed bagaimanakah 
kita berespons terhadap hal ini? Benarkah 
pengalaman yang bersifat pribadi dapat 
dipakai untuk menentukan kebenaran yang 
bersifat universal? Bagaimanakah kaitan 
pengalaman pribadi dan Alkitab di dalam 
membangun pengenalan kita akan Allah? 
Hal inilah yang akan kita bahas di dalam 
artikel ini. 

Otoritas Alkitab dan Transmisinya
Reformed Theology berpegang kepada 
prinsip sola scriptura, hal ini tidak lagi 
bisa dikompromikan. Jikalau kita tidak lagi 
mengakui prinsip sola scriptura, berarti kita 
sedang menggeser otoritas Alkitab dan ini 
juga berarti kita tidak lagi mengakui konsep 
inspiration, inerrancy, and infallibility dari 
Alkitab. Ketiga konsep ini tidak bisa kita 
pisahkan satu dengan lainnya. Saat kita 
membuang salah satu konsep saja, kedua 
konsep lainnya pun akan ikut gugur. Saat 
kita percaya bahwa seluruh tulisan Alkitab 
diwahyukan oleh Allah (inspiration), kita 
harus mengakui bahwa seluruh tulisan ini 
absah dan tidak mengandung kesalahan 
sama sekali (inerrancy and infallibility), 
begitu juga sebaliknya. Dan ketiga konsep 
inilah yang menjadikan Alkitab sebagai 
otoritas tertinggi di dalam kekristenan.

Di dalam menyatakan otoritas Alkitab, 
John Frame berargumen bahwa tidak ada 
penurunan derajat kuasa, otoritas, atau 
kehadiran ilahi ketika firman ditransmisi dari 
suara Allah ke suara para nabi, hingga ke kitab 
yang tertulis. Namun ketiadaan penurunan 
derajat Alkitab belum menyatakan cara 
Alkitab masuk ke dalam pribadi. Agar kita 
bisa menerimanya ke dalam hati sebagai 
kebenaran, atau sebagai worldview pribadi, 
Frame menyatakan setidaknya ada delapan 
tahap yang terlibat dalam transmisi: 
1. Penyalinan 
2. Kritik teks 
3. Penerjemahan 
4. Pengajaran dan pemberitaan 
5. Sakramen
6. Pengakuan/kredo/tradisi 
7. Penerimaan manusia 
8. Interpretasi dan pemahaman pribadi
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Bersambung ke halaman 5

Kedelapan proses tersebut bersifat fleksibel, 
karena penerimaan firman ke hati kita dapat 
terjadi melalui satu atau beberapa tahap. 
Sebagai orang Reformed, kita percaya bahwa 
setiap proses tersebut tidak menurunkan 
otoritas Alkitab. Hasil penyalinan yang 
akurat terhadap teks asli tidak mengubah 
kebenaran yang ada. Setiap bagian Alkitab 
saling mendukung kebenaran satu sama 
lain. Sementara itu, Alkitab diterjemahkan 
dalam berbagai bahasa dan edisi, tanpa 
mengurangi kandungannya, karena firman 
Allah memang ditujukan 
untuk semua orang. Hal 
yang sama juga berlaku 
baik untuk pengajaran 
d a n  p e m b e r i t a a n , 
yang orang Reformed 
percayai sebagai cara 
utama menyebarkan 
firman dan melakukan 
Amanat Agung. Begitu 
juga dengan sakramen, 
p e n g a k u a n / k r e d o /
tradis i ,  pener imaan 
pribadi, dan interpretasi. 
S e m u a  p r o s e s  i n i 
membentuk theologi 
kita, yang adalah aplikasi 
dari firman Tuhan dalam 
kehidupan sehari-hari.

Otoritas Alkitab dan Pengalaman Manusia
Berkait dengan Alkitab, John Frame 
memberikan penekanan pada aspek personal 
dari firman. Ia mengatakan bahwa firman 
yang diwahyukan adalah firman dari Allah 
yang berpribadi. Firman ini dinyatakan oleh 
Allah yang berpribadi kepada manusia yang 
berpribadi sehingga firman ini menuntut 
respons ketaatan dari manusia. Di dalam 
kaitan ini John Frame menyatakan bahwa 
di dalam wahyu terdapat relasi objective-
subjective yang dapat dibagi menjadi 3 
bagian: 

1. Wahyu dari Allah yang berpribadi 
(Objective Revelation) adalah wahyu 
Allah yang tersedia bagi manusia, 
walaupun wahyu ini belum diaktualisasi 
oleh manusia. Di dalam konteks ini, baik 
alam maupun Alkitab adalah wahyu Allah 
yang dinyatakan bagi manusia.

2. Wahyu Allah yang diterima secara 
subjektif oleh manusia yang tidak 
percaya kepada Allah. Di dalam Roma 
1 dinyatakan bahwa Allah sudah jelas 
menyatakan diri-Nya kepada manusia 
tetapi mereka berespons dengan 
penolakan dan pemberontakan. Ini 
adalah respons subjektif manusia yang 
menolak wahyu Allah.

3. Wahyu Allah yang direspons dengan 
iman dan ketaatan kepada Allah. Frame 
mengatakan bahwa wahyu Allah yang 

diterima di dalam iman adalah wahyu 
Allah yang sejati, karena wahyu Allah 
adalah komunikasi yang Ia kehendaki.

Di dalam konteks inilah pengalaman manusia 
berperan untuk membawa kita mengerti 
firman. Atau dengan kata lain, wahyu Allah 
yang direspons di dalam iman adalah wahyu 
yang diaktualisasikan ke dalam pribadi 
manusia. Di dalam proses aktualisasi inilah 
pengalaman manusia berbagian di dalam 
membawa kita mengenal Allah. 

Saat seseorang mengaktualisasikan firman 
yang Allah nyatakan berarti orang tersebut 
sedang melakukan respons terhadap firman 
Allah sesuai dengan yang Allah kehendaki. 
Frame menghubungkan hal ini dengan tiga 
perspektif dari Lordship Attributes:

• Bel ief  (Normative ) :  A l lah yang 
mewahyukan dir i-Nya berarti  Ia 
menunjukkan pekerjaan yang agung 
dan kita harus percaya terhadap setiap 
deskripsi dan interpretasi yang Ia 
berikan.

• Obedience (Situational): Wahyu Allah 
harus direspons dengan ketaatan tanpa 
keraguan atau ketidakyakinan.

• Participation (Existential): Karena Allah 
mewahyukan diri-Nya bukan hanya di 
dalam bentuk perintah, tetapi juga 
dalam bentuk perumpamaan, puisi, 
simbol, dan lain-lain, Allah ingin agar kita 
berpartisipasi dengan merenungkan dan 
menaruhnya di dalam hati. Saat firman 
itu kita taruh di dalam hati, berarti kita 
dengan rela memberikan seluruh hidup 
kita diubah oleh karya penebusan Allah. 
Firman itu akan bekerja mengubah 
emosi, prioritas, perspektif, dan hal yang 
kita sukai. Allah menginginkan kita bukan 
hanya percaya dan patuh kepada-Nya, 
tetapi juga terlibat dengan-Nya secara 
pribadi di dalam berbagai cara untuk 
“work out our salvation”.

Ketiga perspektif kita kerjakan dengan 
menggunakan seluruh aspek kehidupan 
yang Allah sudah berikan kepada kita 
sebagai gambar-Nya: kemampuan kita untuk 
belajar, pendengaran, rasio, dan perasaan 
kita. Dalam hal ini, pengalaman merupakan 
salah satu aspek yang kita gunakan untuk 
mempelajari firman Allah sehingga kita 
bisa mengerti dan berespons dengan tepat 
kepada Allah. Tentu saja kita harus tetap 
menyadari fakta bahwa kita adalah manusia 
berdosa. Seluruh aspek kehidupan ini tidak 

mungkin dapat berfungsi 
dengan benar jikalau 
Roh Kudus tidak bekerja 
untuk menguduskan diri 
kita. Pekerjaan Roh Kudus 
inilah yang membedakan 
pandangan Reformed 
d e n g a n  p a n d a n g a n 
dari  l iberal isme dan 
Karismatik. Reformed 
tidak membuang aspek 
pengalaman di dalam kita 
mengenal Allah tetapi 
membawanya  un tuk 
takluk di bawah otoritas 
Allah yang dikerjakan-
Nya melalui pekerjaan 
Roh Kudus. Untuk melihat 
lebih jelas penggunaan 
aspek pengalaman ini, 

pada bagian selanjutnya akan dibahas 
aplikasinya di dalam realitas kematian.

Realitas Kematian
Pengalaman yang akan dialami semua 
orang adalah kematian. Kita semua sadar 
bahwa suatu saat, kematian akan datang 
menjemput. Terkadang, kematian datang 
dengan perlahan. Di waktu lain, kematian 
menyerang seperti seorang pencuri, dalam 
waktu yang tidak terduga. Korbannya pun 
bisa kita sendiri atau orang yang kita kenal. 
Mau tidak mau, suka tidak suka, lonceng 
kematian akan berbunyi, dan jiwa kita akan 
dijemput dari dunia tempat berkumpulnya 
orang-orang yang hidup.

Kita sulit memahami makna kematian. 
Walaupun manusia sudah memahami sepercik 
cara kematian itu bekerja, tidak mudah 
menjawab alasan kematian menjemput. 
Mengapa ia harus mati? Mengapa orang 
yang baik meninggalkan kita? Mengapa 
mereka yang lebih muda lebih cepat mati? 
Pertanyaan-pertanyaan ini sering muncul 
dalam ketidaktahuan kita akan kekosongan 
yang ditinggalkan oleh kematian.

Ketidaktahuan akan kematian diekspresikan 
dalam dua bentuk yang bertolak belakang. 
Di satu sisi, bagi seseorang yang kehilangan 
sanak saudara atau sahabat terkasih, 
kematian seseorang adalah sebuah tragedi. 
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A lkitab adalah firman Allah, Pencipta 
langit dan bumi. Dengan iman kita 
berpegang kepada Alkitab, Alkitab 

tidak mungkin dilampaui oleh apa pun. 
Benarkah itu? Benarkah Alkitab selalu 
menjadi otoritas tertinggi dalam kehidupan 
kita? Alkitab menyatakan, bahwa sejak 
kejatuhan manusia ke dalam dosa, manusia 
tidak lagi rela tunduk di bawah otoritas 
Kebenaran Sejati, yaitu Sang Allah Pencipta 
langit dan bumi itu. Manusia lebih suka 
membangun dan menentukan otoritas bagi 
dirinya sendiri. Alkitab tidak lagi dianggap 
sebagai otoritas yang kepadanya setiap 
manusia perlu menundukkan dirinya. Jadi, 
apakah Alkitab itu bagi Anda?   

Otoritas dalam Jemaat Perjanjian Lama
Sejak awal di Taman Eden, Tuhan telah 
berkomunikasi dengan umat-Nya [1]. 
Komunikasi ini merupakan pernyataan Allah 
bahwa otoritas tertinggi yang menaungi dunia 
ini ada pada firman Allah – yaitu kehendak-
Nya sendiri, dan semua ciptaan termasuk 
umat manusia wajib tunduk di bawah 
otoritas firman-Nya. Karena itu, manusia 
terus dilatih untuk mengerti kehendak Allah 
lewat perkataan yang keluar langsung dari 
mulut Allah. Namun, Kejadian 3 menyatakan 
bagaimana manusia memberontak terhadap 
otoritas Tuhan. Manusia ingin menjadi otoritas 
tertinggi di antara ciptaan, sesamanya 
manusia, bahkan di dalam seluruh tatanan 
keberadaan, termasuk lebih tinggi dari 
Tuhan [2]. Di sinilah manusia jatuh, yakni 
ketika manusia ingin naik menjadi otoritas 
tertinggi. Hubungan manusia dengan Allah 
pun terputus. Namun, pernyataan otoritas 
Allah tetap berlangsung bagi manusia generasi 
selanjutnya baik kepada keturunan manusia 
yang taat maupun yang terus memberontak 
kepada-Nya.

Otoritas Allah diteruskan dalam tradisi oral 
hingga pada zaman Musa. Pada zaman ini, 
akhirnya ada suatu bentuk permanen yang 
pertama-tama ditulis oleh Allah sendiri di 
atas loh batu [3] dan dilanjutkan dalam 
bentuk tulisan lengkap mengenai kisah umat 
Allah dalam setiap zaman. Di sini, kita bisa 
melihat bahwa sebelum adanya otoritas yang 
berbentuk tulisan ini, otoritas Allah tersebut 
sudah diperdengarkan terus-menerus 
melalui budaya oral yang menjadi bagian 
hidup jemaat Allah. Bahkan, keberadaan 

tulisan Musa ini sama sekali bukan untuk 
meniadakan kebiasaan bercerita seorang 
ayah kepada anaknya. Lebih dari itu, 
Tuhan memerintahkan dengan jelas untuk 
mengulang-ulang semua cerita yang tertulis 
itu di mana pun dan kapan pun [4]. 

Selain itu, kita bisa melihat bahwa peran 
seorang pribadi yang dijadikan panutan itu 
sangat penting dalam membawa otoritas 
Allah. Walau Israel sudah mendapatkan 
otoritas Allah dalam bentuk tulisan, tidak 
serta-merta mereka mengikutinya begitu 
saja. Terlihat dari masa sepeninggal Yosua 
dan generasinya, dituliskan bahwa Israel 
hidup menurut otoritasnya masing-masing 
dan tidak menghormati otoritas Allah [5]. 
Dalam perkembangan kisahnya, kita bisa 
membaca bahwa ini semua terjadi karena 
bangsa Israel merasa tidak ada otoritas yang 
jelas atas mereka yang dilambangkan oleh 
hadirnya seorang raja (otoritas) atas Israel. 
Benar bahwa Tuhan sudah menurunkan 
imam, hakim, dan juga nabi sebagai pribadi 
yang membawa otoritas Allah. Namun, bagi 
Israel, seorang raja tetap dibutuhkan untuk 
mewakili otoritas Allah dalam memerintah 
dan memimpin mereka. Pada puncaknya, 
kita membaca bagaimana saat seorang raja 
itu hadir di Israel, maka terasa lengkap 
sudahlah moda otoritas Allah kepada umat-
Nya, yakni lewat tulisan dan juga lewat 
pribadi yang memanggul tulisan tersebut [6]. 
Namun, tetap saja dosa begitu merajalela 
dan menyebabkan jatuhnya para pemanggul 
otoritas dari Allah tersebut. Raja, imam, 
dan nabi justru memimpin umat Allah 
berzinah pada ilah yang lain [7]. Tulisan 
yang berotoritas tersebut malah dilupakan 
dalam beberapa generasi. Hanya dalam 
anugerah Tuhan, tulisan tersebut kembali 
dihadirkan ke tengah umat Allah. Jadi, kita 
melihat maksud segala sesuatu ini dicatat, 
yaitu supaya ada bentuk otoritas dari Tuhan 
yang tidak berubah walaupun manusia yang 
membaca, menceritakan, dan melakukannya 
ini bisa berubah.

Saat Israel kembali dari pembuangan, 
mereka begitu serius ingin menegakkan 
kembali otoritas Allah dalam hidup mereka 
[8]. Kita tentu pernah mendengar tentang 
kisah kaum Farisi yang begitu murni dan taat 
ingin kembali kepada otoritas Allah melalui 
setiap tulisan-tulisan yang Israel punya sejak 

tulisan Musa, Yosua, para nabi, Mazmur, dan 
kitab-kitab sejarah. Mereka meyakini bahwa 
dengan demikianlah mereka bisa disebut 
sebagai umat Allah. Dengan ini juga kita bisa 
mengerti bahwa orang Saduki juga ingin hidup 
sebagai umat Allah namun mereka mengakui 
bahwa hanya kitab Musalah yang berotoritas 
dalam hidup mereka. Dalam konteks seperti 
inilah, Yesus datang ke dalam dunia beberapa 
ratus tahun kemudian setelah pembuangan 
untuk menjalankan misi-Nya yang sejati.

Otoritas dalam Gereja Mula-mula
Yesus menyatakan bahwa Ia adalah Pribadi 
yang berotoritas penuh sebab Ia adalah Sang 
Raja, Imam, dan Nabi yang sejati, yang 
menggenapi segala otoritas tertulis yang 
sudah diberikan Allah. Inilah puncak yang 
tertinggi dari puncak yang pernah dicapai 
Israel pada masa kejayaan kerajaannya. 
Dalam konteks seperti inilah gereja lahir, 
yaitu saat Sumber Otoritas utamanya, Yesus 
Kristus, hadir sebagai otoritas Allah.

Sampai masa Tuhan Yesus ini, budaya oral yang 
kita sebutkan di awal itu tetaplah menjadi 
moda utama transmisi pengertian otoritas 
Allah [9]. Semua ini sangat bergantung pada 
siapa yang mengerjakan transmisi tersebut. 
Maka tidak heran jika kita membaca di kitab 
Injil bahwa orang-orang jauh lebih kagum 
terhadap Yesus yang berkata-kata dengan 
kuasa Allah daripada rabi-rabi mereka yang 
mungkin biasa-biasa saja. Hal ini sama sekali 
tidak meniadakan keberadaan penting dari 
otoritas yang berbentuk salinan-salinan kitab 
yang Yesus pun baca dan pelajari selayaknya 
kita semua. 

Budaya menulis ini pun yang akhirnya 
dilanjutkan oleh gereja sebagai alat transmisi 
otoritas perkataan Yesus yang lebih luas lagi 
setelah Ia kembali ke sorga. Memang betul 
budaya oral dan budaya menulis ini berjalan 
bersamaan, sebagaimana kita baca dalam 
tulisan Lukas bahwa ia menulis berdasarkan 
apa yang ia bisa kumpulkan dari budaya 
oral gereja yang memang mengakar kuat 
saat itu [10]. Apa yang para penulis Injil 
ini tuliskan adalah kesaksian langsung dari 
orang-orang yang pernah melihat Yesus dan 
hidup bersama mereka. Jadi ada pengaruh 
dari budaya oral menjadi tulisan, dan juga 
ada pengaruh budaya tulisan dalam apa yang 
mereka bicarakan.
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Dalam proses penulisan ini, kita mengerti 
satu poin yang ditegaskan oleh Paulus bahwa 
setiap tulisan yang diilhamkan oleh Allah itu 
sangat bermanfaat [11]. Lebih lanjut lagi, 
kita mengetahui bahwa Roh Kuduslah yang 
berperan aktif mengilhami para penulis 
sebagai otoritas utama mereka. Jadi, sejak 
tulisan Musa sampai tulisan-tulisan para rasul 
saat itu, semuanya diilhamkan oleh Oknum 
berotoritas yang sama, yakni Roh Kudus. 
Sehingga, otoritas tersebut bukanlah otoritas 
yang bersifat impersonal dan mati, melainkan 
otoritas yang bersifat pribadi. Demikianlah 
kita sama sekali tidak memisahkan tentang 
isi perkataan dengan si pembicara perkataan 
itu, atau dengan kata lain antara otoritas 
tertulis dan pribadi yang memanggul otoritas 
tersebut.

Setelah gereja melalui masa-masa 
penganiayaan di abad ke-4, gereja mulai 
merasa perlu menentukan tulisan-tulisan 
manakah yang memang selama ini mereka 
anggap sebagai otoritas penuh dari Allah [12]. 
Hal ini menangkal anggapan bahwa gereja 
membuat-buat Alkitab apalagi mengarangnya 
jauh setelah Yesus disalib. Apa yang dilakukan 
gereja di abad keempat adalah pendaftaran 
tulisan-tulisan mana saja yang selama ini kita 
percaya berotoritas. Singkatnya, dari sekian 
banyak usulan-usulan daftar kitab-kitab yang 
berotoritas, hadirlah kanon Alkitab yang 
kita tahu saat ini. Secara harfiahnya, kanon 
berarti alat pengukur atau standar, yakni 
alat yang dengannya kita mengukur dan 
menentukan iman gereja.

Walau demikian, bukan berarti gereja tidak 
mempunyai ajaran yang konsisten sampai 
kanon Alkitab dibakukan [12]. Gereja melalui 
Bapa-bapa Apostoliknya tetap mengajarkan 
tentang perjamuan kudus, baptisan, 
pengertian dosa, penebusan Kristus, dan 
lain-lain. Apa yang mereka tulis seakan 
berkembang tanpa tuntunan Alkitab yang kita 
punya saat ini. Namun, perlu diingat bahwa 
para Bapa Apostolik ini mendengar langsung 
dari para rasul, mempunyai gulungan surat-
surat rasul, dan juga budaya oral yang 
hadir kental dalam hidup mereka. Dalam 
perkembangannya, kita pun melihat adanya 
ciri khas dari masing-masing kelompok dalam 
cara mereka menghayati setiap pengajaran 
dalam konteks mereka masing-masing. 
Salah satunya, kita bisa melihat dua kubu 
yang kadang sering dibenturkan dalam gaya 
mereka memahami arti tulisan di Alkitab 
yakni gaya literal kubu Antiokhia dan gaya 
alegori kubu Aleksandria [13].

Otoritas dalam Gereja Menjelang Abad 
Kegelapan sampai Abad Skolastik
Agustinus adalah seorang tokoh Bapa Gereja 
yang hadir dalam gereja Barat saat akhir 
kanonisasi Alkitab [14]. Ia hadir di masa 
transisi sebelum Kerajaan Romawi runtuh 
oleh orang barbar dan saat akhir Alkitab 
dikanonkan. Apa pengaruhnya bagi gereja? 
Agustinus hidup dalam masa yang relatif 
damai di mana ia bisa mengembangkan 

pengertiannya akan Alkitab dengan lebih 
mendalam. Dalam karya-karya agungnya 
seperti City of God dan Confessions, ia 
mencurahkan pergumulan dia akan Alkitab 
yang otoritasnya ia akui melalui khotbah di 
dalam gereja.

Orang sering mengutip ucapan Agustinus 
dengan lepas yang mengatakan, “I would not 
have believed the Gospel unless the authority 
of the Catholic Church moved me.” Hal ini 
seolah-olah menunjukkan bahwa Agustinus 
memercayai otoritas tertinggi ada pada 
Gereja Katolik. Padahal, yang ia maksudkan 
adalah otoritas Injil itu ada pada Alkitab 
yang dipakai gereja sebagai dasar untuk 
berkhotbah [15]. Jadi, otoritas gereja yang 
dia maksudkan adalah otoritas turunan sama 
seperti saat seorang pendeta itu berotoritas 
atas jemaatnya sendiri selama ia bersandar 
pada Alkitab.

Setelah Eropa masuk ke dalam Abad 
Kegelapan, kita melihat bagaimana gereja 
itu berubah menjadi perkumpulan biarawan-
biarawan yang lebih kita sebut sebagai kaum 
skolastik [14]. Di masa itu, ilmu membaca 
hanya dimiliki oleh sekelompok orang, 
akses akan Alkitab pun terbatas hanya 
untuk kalangan terpelajar karena hanya 
merekalah yang mengerti. Mereka inilah 
yang menjadi harapan otoritas para jemaat 
untuk mengetahui apa kehendak Tuhan yang 
tertulis lewat Alkitab. Saat itu, biarawanlah 
orang-orang terpelajar yang menjadi pejuang 
melawan bidat-bidat di gereja. Di saat Bapa-

bapa Gereja berargumen melawan bidat, 
para biarawan inilah yang memelihara hasil 
perdebatan itu dalam tembok biara sesuai 
kelompok mereka masing-masing. Mereka ini 
jugalah yang menjadi cikal bakal dari kolese-
kolese yang bergabung menjadi universitas 
seperti di kota Oxford. Namun, karena 
bahasa pengantar yang mereka gunakan 
adalah bahasa Latin, akhirnya jemaat pun 
tidak begitu memahami apa isi dari Alkitab 
yang mereka bahas. 

Kita bisa mencoba mengerti kekhawatiran 
mereka, yakni jika jemaat awam diberikan 
akses pada Alkitab dalam bahasa mereka 
sendiri. “Imajinasi mereka bisa menjadi liar, 
siapa yang bisa menjamin pengertian mereka 
benar?” kira-kira begitu tanggapan para 
penentang orang-orang seperti John Wycliffe, 
Thomas Linacre, John Colet, dan William 
Tyndale [16]. Dipelopori oleh John Wycliffe, 
Oxford memiliki perjuangan menentang 
organisasi Gereja Katolik yang cukup 
mapan saat itu. Dengan pengaruh Wycliffe, 
Gereja Katolik sering dibandingkan dengan 
apa yang tertulis di Alkitab [17]. Wycliffe 
sendiri sangat mengkritik gaya hidup para 
klerik yang sangat glamor dan bertentangan 
dengan Kristus yang menderita. Setelah 
membandingkan pengertian Alkitab Latin dan 
Alkitab dalam bahasa Yunani, Thomas Linacre 
bahkan pernah mengatakan, “Pilihannya 
hanya dua, antara Alkitab itu salah atau 
hidup kita selama inilah yang tidak Kristen.” 
Sedemikian rusaknya kehidupan gereja 
saat itu dan orang-orang tidak bisa berbuat 
apa-apa karena otoritas sepertinya dimiliki 
oleh gereja yang menguasai Alkitab. Dalam 
konteks seperti inilah Gerakan Reformasi 
Gereja terjadi.

Otoritas dalam Gereja Reformasi
Dibekali perkembangan teknologi cetak, 
para Reformator mempunyai tujuan yang 
cukup serempak di daratan Eropa, yakni 
menghadirkan Alkitab dalam bahasa awam 
sehingga semua orang bisa membacanya 
[18]. 

William Tyndale di Oxford memulai 
(melanjutkan gerakan Wycliffe) proses 
penerjemahan Alkitab ke dalam bahasa Inggris 
yang saat itu bahkan belum berbentuk baku 
sama sekali. Dengan jerih lelahnya, Tyndale 
hanya ingin setiap orang bisa mengerti Alkitab 
dalam bahasa yang mereka pahami sehingga 
mereka bisa bersandar penuh pada otoritas 
yang langsung dari Tuhan. Bisa dikatakan 
bahwa bentuk bahasa Inggris yang kita 
ketahui saat ini adalah hasil keringat Tyndale 
yang memantapkan bentuk bahasa dengan 
struktur tata bahasa yang jelas. 

John Colet, seorang profesor di Oxford, 
menerjemahkan Alkitab ke dalam bahasa 
Inggris untuk para muridnya supaya mereka 
bisa membacanya. Walau ia diancam mau 
dibunuh, ia tetap berkhotbah dengan lantang 
di St. Paul Cathedral, London supaya setiap 
orang bisa mengerti ajaran gereja yang 
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sesungguhnya dan mengembalikan otoritas 
kepada Tuhan [16]. Demikianlah juga yang 
dilakukan oleh para Reformator lainnya 
seperti Luther, Hus, Calvin, dan lainnya. Inti 
perjuangan mereka adalah menghadirkan 
Alkitab sebagaimana mestinya ke dalam hidup 
jemaat dan menjadikan itu sebagai otoritas 
tertinggi di dalam kehidupan mereka.

Apa yang sebenarnya salah dalam gereja saat 
itu? Sesungguhnya, pengertian gereja secara 
formal tidaklah jauh dari apa yang dituntut 
oleh para Reformator, yakni otoritas tertinggi 
adalah Alkitab. Bahkan, ada benarnya juga 
bahwa tidak sembarang orang bisa membaca 
Alkitab dan mengartikannya sesuai imajinasi 
mereka. Namun, solusi dari para Reformator 
ini bukanlah dengan memberikan tembok 
penghalang akses kepada Alkitab dan 
menyerahkan itu sebagai tugas para biarawan 
saja. Tyndale sendiri sangat percaya bahwa 
dengan membaca dan terus membacalah, 
kita akan dicelikkan matanya dan mengerti 
apa kehendak Tuhan [16]. Tyndale berjuang 
agar setiap orang membaca Alkitab dengan 
cara yang mudah dan tidak rumit seperti 
para biarawan itu membaca. 

Prinsipnya, Alkitab harus dihadirkan dalam 
rumah tangga sehingga sang ayah bisa 
mengajarkan pada anak tentang janji dan 
harapan dari Tuhan. Inilah prinsip otoritas 
mula-mula yang dikehendaki Tuhan sejak 
mula lewat tulisan Musa. Ia tidak takut 
orang menjadi liar sebab Tuhan menjaga 
setiap orang melalui Roh Kudus dalam hati 
mereka. Wycliffe pun berargumen bahwa 
dengan hidup sucilah, kita bisa mengerti 
Alkitab sebagaimana yang Tuhan mau. Jadi, 
jelas di sini bahwa para Reformator tidak 
membiarkan jemaat awam membaca Alkitab 
dengan tidak bertanggung jawab.

Otoritas dalam Hidupku
Prinsip membaca Alkitab itu sendiri, 
sebenarnya baru hadir di abad ke-16 saat 
Reformasi Gereja besar-besaran terjadi 
[14]. Hal ini diperuntukkan supaya jemaat 
bisa mempunyai alat di tangan mereka untuk 
menggali sendiri kebenaran Alkitab yang 
seharusnya berotoritas penuh. Apa yang 
selama ini dinikmati oleh para biarawan, 
akhirnya mau tidak mau harus dihadirkan ke 
dalam rumah-rumah jemaat. Jika sebelumnya 
ada prinsip quadriga (interpretasi 4 lapis) 
milik para penggiat skolastik ini, apakah 
jemaat harus juga mengikuti cara mereka 
tersebut? Apakah kita harus mengerti 
bahasa asli sebelum kita merasa yakin bisa 
mendalami tulisan yang menjadi otoritas 
dalam hidup kita ini?

Pada prinsipnya, sola scriptura bukanlah 
berarti bahwa kita hanya boleh membaca 
Alkitab supaya mengerti tentang Alkitab. 
Prinsip ‘Alkitab menjelaskan Alkitab’ 
sebenarnya ada dalam konteks menjelaskan 
otoritas. Namun dalam proses kita belajar 
tentang Alkitab, kita tentu tidak boleh 
membuat ruang vakum di sekitar kita 

dan hanya berfokus pada diri dan Alkitab 
semata.

Sebagai bentuk afirmasi otoritas Alkitab, 
ada beberapa prinsip umum yang dapat kita 
terapkan untuk membaca Alkitab. Pertama, 
meskipun manusia mengalami kerusakan 
perspektif otoritas karena kejatuhan dalam 
dosa, Tuhan memberikan penebusan dalam 
Yesus Kristus. Hal ini yang pertama-tama 
membuat kita memiliki keyakinan bahwa 
hati dan pikiran kita diperbarui oleh Roh 
Kudus sehingga kita pasti dipimpin-Nya 
untuk mengerti firman. Namun, hal kedua 
yang harus diingat pula, selama masih 
hidup di dunia, secara de facto kita masih 
orang berdosa yang dapat salah merespons 
pimpinan Tuhan, baik dalam mental dan 
intelektual, sehingga kita tidak boleh 
berhenti pada poin ini. 

Ketiga, Allah sejak awal mendesain kita 
untuk memiliki relasi dengan orang lain. 
Lewat interaksi dengan sesama, kita dapat 
memperkaya pengertian Alkitab kita. 
Bahkan, Alkitab sejak semulanya dihadirkan 
dalam konteks komunal di mana setiap orang 
saling berbagi akan apa yang ia mengerti dari 
gulungan-gulungan kitab tersebut. Hal inilah 
yang harus kita cermati dalam keseharian 
kita. Sangat tepat jika kita rajin berdoa dan 
saat teduh di pagi hari dengan membaca 
Alkitab. Namun, kita juga tidak boleh 
menjauhkan diri dari pertemuan ibadah kita 
supaya pengertian kita tidaklah hadir dari 
karangan bebas kita sendiri.

Keempat, pembelajaran dari orang lain 
termasuk mempelajari tradisi dari generasi 
sebelumnya. Orang-orang suci di masa 
lampau pun dipimpin Roh Kudus untuk 
mengenal Allah. Akan tetapi, kita harus tetap 
kritis menyadari bahwa orang lain dan tradisi 

dalam keberdosaannya pun dapat salah. 
Terakhir, kita dapat menggunakan referensi 
seperti commentaries, study Bible, kamus 
Alkitab, dan sumber lainnya untuk membuat 
kita semakin limpah dan tepat membaca 
Alkitab [19]. 

Di atas segala kemahiran interpretasi dan 
banyaknya referensi Alkitab yang kita 
miliki, ke-Tuhan-an Kristus menjadi kunci 
terpenting dalam bagaimana kita mengerti 
Alkitab dan menyusun hierarki otoritas 
dalam hidup kita. Selama Kristus belum 
menjadi yang terutama dalam hati, maka 
segala pengertian kita akan tertuju kepada 
tuhan yang salah, atau meskipun benar, 
akan tetap merupakan kesia-siaan karena 
bukan untuk mempermuliakan Kristus. 
Pengenalan akan Allah, di dalam Tuhan kita 
Yesus Kristus, melalui Alkitab, sesungguhnya 
semata-mata hanya untuk menjadikan diri 
kita manusia yang semakin taat kepada-Nya 
untuk menjalankan kehendak-Nya di dalam 
menghadirkan kerajaan-Nya. Tidak ada 
jalan lain, selain melalui pengenalan akan 
Allah di dalam Alkitab, dan tidak ada tujuan 
lain, selain untuk menghadirkan kehendak 
dan kerajaan-Nya yang lebih besar di dunia 
ini, sekarang dan sampai selama-lamanya. 
Kiranya Kristus sungguh menjadi Tuhan atas 
seluruh hidup kita, sehingga otoritas tertinggi 
dalam hidup kita adalah firman-Nya. Sola 
scriptura. Soli Deo gloria.

Patricia Rachel Manurung
Pemudi GRII Bandung
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The Day of Atonement
Yom Kippur merupakan hari paling suci di antara seluruh ritual dan 
perayaan Israel. Dilakukan hanya sekali setahun. Sebagaimana 
dilukiskan dalam Imamat pasal 16, ini adalah momen bersejarah 
karena Imam Besar diperbolehkan masuk ke dalam Ruang 
Mahasuci. Seremoni ini sangat khusyuk dan menuntut ketelitian 
serta kesungguhan di dalam pelaksanaannya. Dalam upacara Yom 
Kippur ini, Imam Besar akan mengambil dua ekor kambing jantan 
yang tak bercela untuk menjadi korban penghapus dosa dan 
pendamaian. Apa maksud ritual ini? Untuk menunjukkan kepada 
Israel bahwa Allah yang suci menuntut keadilan-Nya atas dosa 
mereka. Harus ada pertumpahan darah bagi setiap kesalahan dan 
pelanggaran mereka. Alih-alih tercurah atas mereka, murka Allah 
dinyatakan pada hewan yang menjadi korban penghapus dosa 
tersebut. Apakah hewan yang dikorbankan itu dapat menanggung 
dosa kita? Tentu saja tidak. Semua hal itu adalah simbol dari 
sebuah peristiwa penting yang akan datang: Kalvari.

Kalvari adalah Yom Kippur yang sesungguhnya. Yesus Kristus 
adalah Anak Domba Allah yang menanggung dan menghapus 
dosa umat-Nya. Dialah yang telah meminum cawan murka Allah 
untuk kita. Dialah yang memikul kesalahan, pelanggaran, cela, 
dan semua dosa kita agar kita memperoleh pendamaian dengan 
Allah.

Sebentar lagi kita akan merayakan Jumat Agung dan Paskah. 
Sejauh mana kita makin memahami pengorbanan Yesus atas 
diri kita? Siapkah kita menyambut peristiwa terbesar sepanjang 
sejarah ini?

Dia yang tidak mengenal dosa telah dibuat-Nya menjadi dosa 
karena kita, supaya dalam Dia kita dibenarkan oleh Allah.             
(2Kor. 5:21)

Ev. Maya Sianturi Huang
Kepala SMAK Calvin

 

E pisode Keluaran tidak hanya dimulai dengan tragedi 
tetapi juga dihiasi dengan peristiwa yang menyedihkan. 
Israel sebagai umat pilihan sungguh tak tahu diri. Mereka 

bertikai dengan Tuhan, sang Pembebas yang welas asih. Di 
tengah situasi kritis tersebut, Musa menunjukkan diri sebagai 
pemimpin sejati. Mewakili umat, Musa memohon belas kasihan 
sang Penebus. Maka kisah Israel dengan Tuhan pun berlanjut, 
memasuki babak baru lewat Kitab Imamat. 

Di akhir Kitab Keluaran, kisah Israel dengan Tuhan seperti 
digantung: akankah Tuhan bertabernakel di antara umat-Nya? 
Kitab Imamat memberikan jawabannya. Lewat kitab itu kita 
mendapati bahwa Yahweh Elohim memutuskan untuk tetap hadir 
di antara umat-Nya yang kerap memberontak itu. Mengapa? 
Karena perjanjian-Nya dan kasih-Nya. Namun, di sisi lain, keadilan 
Allah tidak mungkin diabaikan. Setiap dosa dan pemberontakan 
harus dihakimi. Tuhan tidak kompromi bahkan terhadap satu titik 
pelanggaran. Jadi, bagaimana menyelesaikan hal ini? 

Kitab Imamat mungkin cenderung untuk dilewatkan karena dirasa 
tidak menarik atau tidak penting. Sesungguhnya kitab ini perlu 
dibaca dan penting. Lewat kitab ini kita mendapat jawaban 
mengapa Tuhan yang suci dapat hadir di antara umat-Nya yang 
tak lekang dari kesalahan (baca: berdosa). Tontonlah dua video 
Bible Project yakni Read Scripture: Leviticus dan The Book of 
Leviticus: Overview. Kedua video tersebut akan memaparkan 
keindahan dan keunikan Kitab Imamat bagi Anda.

Singkat cerita, Kitab Imamat menggambarkan sejumlah ritual 
pembersihan, aturan moral hidup umat Allah yang menjadi 
bagian dari sistem imamat (priesthood) yang disyaratkan Tuhan. 
Dengan sistem tersebut, umat Allah diberikan kesempatan untuk 
berhadapan dengan Tuhan setelah melewati sejumlah ritual 
penyucian. Tidak hanya itu, Tuhan pun berjanji tidak akan 
mengingat lagi dosa mereka lewat ritual korban penanggung 
dosa yang mencapai puncaknya pada perayaan Yom Kippur (The 
Day of Atonement). 
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The Great Encounter (Dari kiri ke kanan: Chris Larson,  
R.C. Sproul, Stephen Tong, Augustus Lopes)

International Panel Discussion

Delegasi Indonesia bersama Dr. Sinclair Ferguson

Sesi Pdt. Dr. Stephen Tong dengan tema 
“Fuel for Missions and Fueled by Missions”

Delegasi Indonesia bersama 
Dr. John Frame dan Dr. Ric Cannada 

Wawancara Pdt. Dr. Stephen Tong di 
Third Millennium Ministries

The Next 500 Years: 2017 National Conference 
Ligonier Ministries
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Kamis, 13 April 2017
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Info: 0813 577 577 54
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Translation)
True Way Presbyterian Church
156B Stirling Road, Singapore 
148947

PASKAH MEDAN
Sabtu, 15 April 2017
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Mahogany Grand Ballroom 1st floor
Jl. Balai Kota No.1 Medan
Info: 0852 7014 1000
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Sabtu, 15 April 2017
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Gedung Dharma Mulia
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Bandung
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Minggu, 16 April 2017
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PASKAH SINGAPORE
Minggu, 16 April 2017
Pk. 17.00 SGT, Bhs. Indonesia
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Translation)
True Way Presbyterian Church
156B Stirling Road, Singapore 
148947
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